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ABSTRAK

Cindy Ria Vinola. 2021. Analisis Metakognisi Siswa dalam Memecahkan
Masalah Matematika pada Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel Berdasarkan Kemampuan Awal Siswa Kelas VIII SMP Negeri 18
Makassar. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan Imu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing I Nurdin Arsyad dan Pembimbing 11 Takdirmin.

Tujuan utama penelitian ini yaitu menganalisis metakognisi siswa dalam
memecahkan masalah matematika pada pokok bahasan sistem persamaan linear
dua variabel berdasarkan kemampuan awal siswa. Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif vang dilaksanakan di SMP
Negeri 18 Makassar. Subjek penelitian ini terdiri atas 3 orang yang diambil
masing-masing 1 orang siswa berkemampuan rendah, berkemampuan sedang, dan
berkemampuan tinggi. Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes dan
wawancara, serta validasi instrumien dilakukan dengan tahapan validasi ahli 2
orang. Teknis analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis data
kualitatif dimulai dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Uji
keabsahan data menggunakan triangulasi teknik. Dari hasil penelitian disimpulkan
bahwa (1) subjek kemampuan awal kategori tinggi dapat memenuhi seluruh
indikator metakognisi, yaitu prediksi ,perencanaan, pemantauan,-dan evaluasi (2)
subjek kemampuan awal kategori sedang hanya mampu memenuhi dua indikator
metakognisi dari keempat indikator metakognisi, yaitu prediksi serta perencanaan,
(3} subjek kemampuan awal kategori rendah hanya bisa memenuhi satu indikator
metakognisi dari keempat indikator metakognisi, yaitu prediksi siswa mampu
memahami apa yang diketahui serta yang ditanyakan ‘dalam soal, siswa juga
mampu merubah soal cerita kedalam model matematika.

Kata Kunci: Metakognisi, Memecahkan Masalah Matematika, Kemampuan Awal
Siswa
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika yaitu bidang studi yang bisa dipelajari di semua tingkatan
sekolah. Dalam kenyataannya alasan supaya adanya matematika pada pendidikan
adalah untuk menggembleng siswa agar bisa berpikir logis, kritis dan
sistematis, hal tersebut tertulis pada tujuan mata pelajaran matematika yang
dituangkan di peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006
tentang standar pada satuan Pendidikan dasar dan menengah, yaitu
Mengerti konsep matematika, memaparkan hubungan antar konsep dan
Mengaplikasikan konsep dengan luwes, tepat, sederhana dan benar dalam
pemecahan masalah. Memakai penalaran untuk pola dan sifat, melaksanakn
manipulasi matematika untuk membuat generalisasi, nerakit bukti, atau
memaparkan gagasan dan pernyataan matematika. Memecahkan masalah yang
diantaranya keahlian mengerti masalah, merakit model matematika, mengerjakan
model dan mengartikan solusi yang diperoleh. mendiskusikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram atau media lain supaya memprtegas keadaan atau masalah.
Mempunyai sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
mempunyai rasa ingin tahu, perhatian dan minat pada saat mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah
(Depdiknas, 2006: 346). Lerner (dalam Abdurrahman 2010: 259) ada beberapa
karakteristik kesulitan belajar matematika, yaitu adanya gangguan untuk

hubungan keruangan, abnormalitas kesan visual, asosiasi visual motor,




perseverasi, kesulitan mengenal serta memahami simbol, sandungan pendalaman
tubuh, keterbatasan pada bahasa juga membaca, tampilan IQ jauh lebih rendah
pada sektor Verbal IQ. 122 Hasil studi PISA (2009) memaparkan kalau siswa
Indonesia mempunyai kemampuan rendah untuk menjawab soal yang memiliki
standar internasional teruntuk kemampuan pemecahan masalah matematis.
Kurangnya  suatu kemampuan itu disebabkan oleh siswa belum terbiasa
mengerjakan soal menantang untuk berpikir lebih. Proses berpikir yang baik bisa
menghasilkan kemajuan kognisi (Piaget dalam Cremers, 1988). Dari uraian tujuan
pembelajaran matematika itu, bisa disimpulkan kalau pemecahan masalah
merupakan bagian dari kurikulum matematika yang cukup penting pada proses
pembelajaran matematika.. Menurut Imel (2002), metakognisi sangat dibutuhkan
untuk kesuksesan belajar, karena metakognisi memungkinkan siswa untuk bisa
mengendalikan kecakapan kognisi serta bisa melihat kelemahannya yang bisa
diperbaiki dengan kecakapan kognisi berikutnya. Orang yang: bisa mengerjakan
suatu keterampilan tertentu bisa dikatakan mampu melakukan metakognisi, yaitu
berpikir mengenai bagaimana melakukan keterampilan tersebut. Siswa dapat
disupport supaya melakukan metakognisi dengan cara menaikkan kesadaran
mereka bahwa metakognisi dibutuhkan untuk mennaikkan prestasi akademik
mereka. Hasil penelitian memaparkan kalau siswa yang melakukan metakognisi
berprestasi lebih bagus dibandingkan dengan siswa umumnya yang tidak
melakukan metakognisi, karena metakognisi memungkinkan siswa melakukan
perencanaan, mengikuti perkembangan, dan memantau proses belajarnya. (Fadli:

2015) yaitu kesulitan yang dirasakan siswa terlihat dengan adanya kesalahan-



kesalahan siswa saat menjawab soal yang berhubungan dengan SPLDV.
Kesalahan yang dimaksud diantaranya sebagai berikut , kesalahan saat
menempatkan lambang-lambang yang berupa SPLDV, kesalahan pada saat
merumuskan model matematika, kesalahan saat memakai sifat-sifat penambahan
dan perkalian untuk persamaan, dan Kesalahan saat mengerjakan operasi pada
bilangan. Kesulitan yang dialami siswa yaitu saat diberi soal matematika vang
berbentuk cerita. Siswa mengalami Kesulitan untuk mengerti maksud, apa yang
ditanyakan soal cerita schingga siswa sulit saat mengubah soal cerita matematika
ke bentuk model matematika. Untuk mengerjakan suatu soal cerita matematika
bukan hanya mendapatkan hasil berupa jawaban dari hal yang ditanyakan, tetapi
vang lebih penting adalah siswa harus memahami langkah-langkah untuk
memperoleh jawaban tersebut. Kalau salah satu langkah penyelesaian terdapat
kesalahan hingga mengakibatkan kesalahan pada saat langkah selanjutnya
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika kelas VIII
SMP Negeri 18 Makassar, pada 26 Oktober 2020 bahwa masih banyak siswa yang
kesulitan dalam mengerjakan soal-soal dalam bentuk soal cerita terutama pada
materi SPLDV. Kemampuan siswa dalam memahami masalah masih tergolong
lemah. Siswa masih kesulitan untuk mengubah soal cerita kedalam kalimat
matematika. Dan juga ada siswa yang kebinggungan untuk menyelesaikan
langkah awal seperti apa yang harus mereka kerjakan. Berdasarkan uraian yang
dikemukakan diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang

analisis metakognisi siswa dalam memecahkan soal matematika pada pokok



bahasan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) pada siswa kelas VIII

SMPN 18 Makassar .

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalahnya diantarnya sebagai berikut.

1.

Bagaimana kemampuan metakognisi siswa yang berkemampuan awal
tinggi dalam memecahkan masalah matematika soal cerita pokok bahasan
SPLDV di kelas VIII SMP Negeri 18 Makasssar?

Bagaimana kemampuan metakognisi siswa yang berkemampuan awal
sedang dalam memecahkan masalah matematika soal cerita pokok bahasan
SPLDYV di kelas VI SMP Negeri 18 Makasssar?

Bagaimana kemampuan metakognisi siswa yang berkemampuan awal
rendah dalam memecahkan masalah matematika soal cerita pokok bahasan

SPLDV di kelas VIIT SMP Negeri 18 Makasssar?

C. Tujuan Penelitian

Berikut ini adalah tujuan dilakukan penelitian ini.

1.

R

Untuk  mendeskripsikan  kemampuan metakognisi siswa yang
berkemampuan awal tinggi dalam memecahkan masalah matematika soal
cerita pokok bahasan spldv di kelas VIII SMP Negeri 18 Makassar.

Untuk  mendeskripsikan ~ kemampuan  metakognisi siswa  yang
berkemampuan awal sedang dalam memecahkan masalah matematika soai

cerita pokok bahasan spldv di kelas VIII SMP Negeri 18 Makassar.



3. Untuk mendeskripsikan kemampuan metakognisi siswa yang
berkemampuann awal rendah dalam memecahkan masalah matematika

soal cerita pokok bahasan spldv di kelas VIII SMP Negeri 18 Makassar.

D. Batasan istilah

Agar tidak menimbulkan adanya perbedaan pengertian, perlu ada

penjelasan istilah yang digunakan dalam. penelitian ini. Batasan istilah yang

digunakan diambil dari beberapa pendapat para pakar dalam bidangnya. Namun

sebagian ditentukan oleh peneliti dengan maksud untuk kepentingan penelitian

ini.berikut ini merupakana batasan istilah yang perlu dipaparkan diantaranya

sebagai berikut:

1.

Analisis merupakan aktivitas yang terdiri dari seruntun Kkegiatan
contohnya; mengurai, membedakan, dan memilih sesuatu untuk
dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu dan kemudian dicari
kaitannya lalu_diterjemahkan artinya. Analisis yang. dimaksud dalam
penelitian ini adalah penyelidikan kemampuan pemeccahan masalah siswa
dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV  berdasarkan kemampuan
matematika

Metacognition merupakan  kesadaran, keyakinan dan pengetahuan
seseorang menurut proses dan cara berpikir untuk yang mereka lakukan

sendiri hingga menaikkan proses belajar dan memori

Keterampilan metkognisi dalam penelitian ini mempunyai empat

indikator diantaranya:




Prediksi yaitu siswa mampu memahami permasalahan dengan cara
membaca soal dengan cermat untuk memudahkan dalam
memecahkan masalah dan menentukan unsur-unsur yang terdapat
didalam soal

Perencanaan yaitu siswa mampu menjadi bentuk model dan
menyusun strategi serta langkah-langkah yang digunakan untuk
memecahkan masalah dalam soal

Monitoring  yaitu siswa mampu metode,rumus,strategi  yang
disusun pada indikator sebelumnya

Evaluasi yaitu siswa tepat dalam  perhitungan dan memeriksa

kembali jawabannya

3. Kemampuan pemecahan masalah adalah svatu kecakapan atau potensi

yang dimiliki dalam diri individu untuk menyelesaiakan suatu masalah

dari permasalahan vang berbeda-beda

4. Kemampuan awal adalah suatu kesanggupan yang dimiliki peserta didik

baik alami maupun dipelajari untuk melakukan tindakan tertentu dimana

mercka memberikan respon positif atau negatitf tentang apa yang mereka

pahami.

E. Manfaat Penelitian

hasil penelitian memiliki manfaat diantaranya sebagai berikut .

1. Manfaat Teoritis

a.

Hasil pada penelitian ini ditujukan agar memberi tambahan

pengetahuan untuk tenaga pengajar beserta para pembaca lain



supaya mengamati pendidikan kalau siswa memiliki keterampilan
metakognisi yang digunakan dalam menyelesaikan suatu

permasalahan matematika.

b.  penelitian ini bisa digunakan untuk dasar dalam pengembangan
keterampilan metakognisi siswa pada pemecahan masalah
matematika.

Manfaat Praktis

a. Bagi siswa

C.

Penelitian ini membantu siswa memecahkan masalah matematika
khususnya di materi SPLDV untuk keriampuan metakognisi yang
dimiliki.

Bagi Guru

Untuk hasil penelitian ini bisa membantu metakognisi siswa pada
pemecahan masalah dan mengembangkan kualitas tenaga pengajar
di pembelajaran matematika teruntuk materi sistem SPLDV.

Bagi Sekolah

Simpulan pada penelitian ini bisa diaplikasikan sebagai acuan

untuk memperbaiki sistem dan meningkatkan mutu pendidikan.




BABII
KAJIAN PUSTAKA DAN HASIL PENELITIAN
YANG RELEVAN
A. Kajian Pustaka

1) Metakognisi

Metakognisi dalam sejarah pertama kalinya dipublikasikan oleh John
flavell di tahun 1976. Flavell menggunakan istilah metakognisi merupakan
pengetahuan seseorang tentang proses kognitif dan produk seseorang atau
apapun yang berhubungan dengannya dan mengacu keépada pemantauan aktif
dan konsckuensi regulasi serta menyatukan dalam proses kognisi.Flavell
(1979: 906) menyatakan bahwa metakognisi dibagi menjadi dua kompenen
yaitu metacognitive knowledge (kemampuan metakognisi) dan metacognitive
experience (keterampilan metakognisi). Menurut wikipedia
Metakognitif adalah kemampuan untuk mengontrol ranah atau aspek kognitif
Meta kognitif mengendalikan enam tingkatan “aspek kognitif yang
didefinisikan oleh Benjamin Bloom daiam taksonomi Bloom yang terdiri dari
tahap ingatan, pemahaman, terapan, analisis dan sintetis dan = evaluasi.Wilson
dan Clarke (2004), metakognisi yaitu merupakan kesadaran peserta didik,
pertimbangan dan pengamatan untuk strategi beserta proses kognitif diri
mereka  sendiri. Menurut  Zakariya (2015), metakognisi merupakan
pengetahuan seseorang mengenai sistem kognitifnya, berpikir seseorang
tentang  berpikinya, dan keterampilan esensial seseorang dalam

belajar .Herman dan Suryadi (2008), metakognisl yaitu pemahaman




seseorangmengenai proses berpikimya disaat melakukan tugas tertentu
dilanjutkan memakai kesadarannya untuk mengendaliakn apa yang
diperbuatnya .Desmita (2009), metakognisi artinya pengetahuan eksplisit
yang dipunyai manusia tentang cara berpikir serta pada aturan yang mereka
rancang sendiri  hingga mereka bisa mengoprasikannya ketika
mengaplikasikan pengetahuan tersebut. Menurut Ormrod (2009), metakognisi
diantaranya pemahaman serta_kepercayaan menurut proses-proses kognitif
seseorang, serta usaha-usaha sadamya untuk dapat masuk dalam proses

bersikap dan berpikir hingga menaikkan proses belajar serta memori.

Selain itu Livingstone (1997) mendefinisikan metakognisi sebagai
thinking about thinking maksud dari pernyataan tersebut adalah kemampuan
berfikir dimana yang menjadi objek berfikir yaitu proses berfikir yang terjadi
pada diri sendiri. Sementara menurut Matlin (1998:256) dalam karya bukunya
yang  berjudul  cognition = menyatakan  ‘“metacognition is  our
knowledge,awareness,ana -~ countrol of our cognitive process” yaitu
metakognisi adalah pengetahuan kesadaran dan kontrol terhadap proses
kognitif yang terjadi pada dirisendiri. Menurut Baker and Brown (dalam
Purnomo, 2017: 14} yang menyatakan “metacognition as a process has fo ur
important aspects. Those aspects are self-controling, planing, evaluation and
monitoring” yang menjelaskan aspek-aspek dalam sebagai proses ada empat
proses aspek-aspek penting yaitu pengendalian diri,perencanaan,evaluasi dan

pemantauan.
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Selaras dengan pendapat sebelumnya, Ozsoy & Ataman (2009: 68)
memaparkan Kalau “metacognition means an individual’s awareness on his
own thinking process and his ability to control these process.” Metakognisi
bemakna  kesadaraan seseorang terkait proses berpikirnya dan
keterampilannya untuk mengendalikan proses itu. Schraw & Dennison (1994:
460} mengungkapkan bahwa “metacognition refers to the ability to reflect
upon, understand, and control one’s learning” Metakognisi menuju pada
keterampilan untuk merefleksikan mengenai mengerti, dan meninjau belajar
seseorang. Mengendalikan  belajar bisa menyebabkan seseorang bisa

mengontrol apa yang mereka lakukan pada saat kegiatan belajarnya,

2) Pemecahan Masalah

Pemecahan permasalahan ialah bagian dari kurikulum matematika yang
sangat berarti sebab dalam proses pendidikan ataupun penyelesaian, siswa
dimungkinkan mendapatkan pengalaman memakai pengetahuan dan keahlian
yang telah dipunya buat diterapkan pada pemecahan permasalahan yang
bertabiat tidak teratur. Lewat aktivitas ini aspek-aspek keahlian matematika
berati semacam pelaksanaan ketentuan pada prmasalahan tidak teratur,
temuan pola, penggeneralisasian, komunikasi matematika serta lain-lain bisa
dibesarkan secara lebih baik. Pemecahan permasalahan merupkan sesuatu
pemikiran yang terencana secara langsung buat menciptakan  sesuatu
pemecahan atau jalur keluar buét sesuatu permasalahan yang sfesifik. Polya

(1973) menerangkan kalau pemecahan permasalahan merupakan
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menciptakan arti yang dicari hingga kesimpulannya bisa dimengerti dengan
Jelas. Membongkar permasalahan berarti menciptakan sesuatu metode
menuntaskan sesuatu permasalahan, mencari jalur keluar dari kesusahan,
menciptakan metode didekat rintangan, mengapai tujuan yang diidamkan,
dengan perlengkapan yang cocok. Pemecahan permasalahan ialah kegiatan
mental yang besar. Dalam teori belajar Gagne dalam Depdiknas (2002)
mengatakan kalau belajar bisa dikelompokkan menjadi 8 jenis belajar: (1)
belajar isyarat , belajar stimulus reaksi, rangkaian gerak , rangkaian verbal ,
belajar membedakan, belajar konsep , belajar ketentvan, pemecahan
permasalahan . Pemecahan permasalahan ialali tingkatan terakhir pada teori
belajar  Gagne, mi menampulkan kalau pemecahan permasalahan ialah
tahapan yang sangat besar. Berikutnya Gagne dalam Depdiknas (2003)
mencrangkan kalau temuan ilmiah besar ataupun sesuatu karya seni yang
baik serta besar falah hasil kegiatan membongkar penmasalahan. Sikap
pemecahan permasalahan, aksi kreatif ialah bawah yang luar biasa dari

pengetahuan yang diperoleh tadinya.

Delphie (2009:5) mengenai pembongkaran permasalahan ialah aplikasi
pengendalian konsep serta kemampuan. Untuk memecahkan permasalahan
melibatkan beberapa kombinasi diantara konsep serta kempuan untuk kondisi
yang baru atau lain. Uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pemecahan
suatu masalah adalah langkah-langkah dan strategi-strategi yang dilakukan
siswa untuk menemukan solusi serta jawaban dari teka-teki, pertanyaan atau

soal matematika terutama soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
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3) Kemampuan Awal

Kata “kemampuan™ berasal dari kata sanggup yang berarti kuasa
{(dapat, mampu) melaksanakan suatu. Setelah ity menemukan imbuhan ke-an

menjadi kemampuan yang berarti bisa, kecakapan, kekuatan.

Kemampuan awal partisipan didik merupakan keahlian yang sudah
dipunyai oleh pastisipn didik sebelum dia menjajaki pelajaran yang hendak
diberikan. Kemampuan awal partisipan didik berasti buat dikenal oleh guru
saat sebelum mengawali pembelajaran, sebab dengan demikian bisa dikenal
apakah partisipan didik telah sudah memiliki pengetahuan dini yang ialah
prasyarat buat menjajaki pembelajaran, sepanjang mana partisipan didik
memahami modul apa yang hendak disajikan. Kemampuan awal peserta didik
bisa diukur lewat uji awal, interview, ataupun cara-cara lain yang lumayan
simpel semacam mengutarakan pertanyaan-pertanyaan derigan acak dengan

distribusi perwakilan partisipan didik yang representatif.

bagi Nur sebagaimana dilansir . oleh Trianto, menerangkan bahwa
kemampuan awal ‘adalah sekumpulan pengetahuan serta pengalaman orang
yang diperoleh selama ekspedisi hidup mereka, serta apa yang dia bawa

menuju suatu pengetahuan belajar baru.

Bagi Sutrisno, kemampuan awal merupakan pengetahuan serta

keahlian yang relevan tercantum di dalamnya lain-lain latar belakang data
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ciri partisipan didik yang sudah dia punyai pada dikala hendak mulai

mengikuti sesuatu program pembelajaran.

Dari definisi kemampuan awal di atas bisa disimpulkan keahlian dini
merupakan bekal pengetahuan yang cocok dipunyai partisipan didik dengan
menguasai konsep dini dengan baik serta mendalam, sehingga partisipan
didik tidak hendak menghadapi kesusahan yang berarti buat menckuni serta

menguasa materi pembelajaran berikutnya.

Kemampuan awal yang diartikan pada  skripsi ini merupakan
kemampuan awal partisipan didik yang dinilai lewat uji pada modul SPLDV
yang akan dijadikan materi dalam penelitian. Dan nilai tes pada modul
SPLDV yang diperoleh partisipan didik dijadikan tolak ukur kemampuan
awal partisipan -didik ‘untuk mengenali tingkat penguasaan materi dan
pemahaman konsep peserta didik sebelum menerima wodul soal cerita
SPLDV, karena modul SPLDV ialah modal awal untuk ‘mempelajari materi

soal cerita SPLIDV,

Ada pula teori belajar yang jadi landasan teori kemampuan awal di
atas adalah teori belajar bermakna David Ausubel. Belajar bermakna ialah
suatu proses dikaitkannya data baru pada konsep-konsep relevan yang ada
dalam struktur kognitif seseorang. Supaya terjalin belajar bermakna, konsep
baru atau data baru wajib berhubungan dengan konsep-konsep yang telah
terdapat dalam struktur kognitif partisipan didik. Bersumber pada teori

Ausubel, dalam menolong partisipan didik menanamkan pengetahuan baru
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dari sesuatu modul, sangat dibutuhkan konsep-konsep dini yang telah

dipunyai partisipan didik yang berkaitan dengan konsep yang hendak

dipelajari.

Seruntun aspek yang membagikan donasi belajar untuk partisipan
didik ialah keahlian yang sudah dipunyai saat sebelum menjajaki aktivitas
belajar baru. Sehingga bila berhubungan  dengan kemampuan awal yang
dipunyai partisipan didik, kemampuan awal ialah modal dasar bagi seseorang
untuk mempelajari modul berikutiya yang akan dipelajari. Bila kemampuan
awal yang dipunyai seseorang itu tinggi maka partisipan didik akan mudah
memahami materi baru yang bakalan dipelajari, dan ia tidak akan
menghadapi kesusahan belajar yang berarti hingga prestasi belajarnya hendak

lebih optimal.

4) Metakognisi dalam pemecahan masalah matematika

Prosedur metakognis: untuk memecahkan permasalahan matematika ialah
satu hal menarik yang banyak discrot oleh kalangan peneliti pendidikan
terutama terutama dalam penelitian pendidikan matematika. intan (2016)
menjelaskan bahwa untuk mengeksplorasi aktivitas metakognisi dalam
pemecahan masalah, juga perlu memperhatikan jenis masalah yang akan
digunakan. kelebihan yang bisa didapat saat pemecahan permasalahan
dilaksanakan dengan mencampurkan kesadaran saat berfikir serta keahlian
mengatur diri dapat membuat terciptanya pemahaman yang besar serta

menyeluruh terhadap permasalahan diiikuti alasan yang logis. Simanjuntak
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(2012:2) memaparkan kalau keterampilan metakognisi dibagi menjadi empat

kompenen yaitu:

a. Prediksi vaitu langkah awal memecahkan permasalahan matematika, hal
yang paling bawah dilaksanakan siswa dalam memecahkan permasalahan adalah

pengertian siswa pada pemahaman pada permasalahan.

1) Pengertian siswa pada permasalahan
2) Pemaparan siswa mengenai hal yg diketahui pada soal

3) Pemaparan siswa mengenai hal yang ditanyakan pada soal

b. Perencanaan yaitu mengalihkan soal cerita kesuatu bentuk model
matematika, strategi yang diaplikasikan untuk memecahkan

permasalahan. Indikator untuk suatu perancangan diantaranya:

1) Mentransformasi bentuk soal bercerita - kedalam model
matematika

2} Menetapkan langkah-langkah atau. strategi yang tepat untuk
memecahkan permasalahan matematika

3) Pengetahuan siswa mengenai alasan menggunakan langkah-

langka tersebut

¢. Pemantauan yaitu menuju kepenerapan konsep beserta rumus yang
diaplikasikan untuk memecahkan suatu permasalahan. Ketetapan

pengaplikasian konsep beserta rumus menyelesaikan langkah
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penuntasan permasalahan serta hasil akhir lembar kerja siswa.

Indikator dari pemantauan adalah:

1) Pengunaan atau pengaplikastan rumus yang tepat untuk
memecahkan permasalahan
2) Pengaplikasian konsep yang dilakukan secara benar

3) Langkah penyelesaian yang dilakukan siswa runtut

d. Evaluasi meliputr suatu keterampilan saat proses penghitungan dan
pemeriksaan saat hasil pengerjaan yang akan dilakaksanakan.
Peninjauan - meliputi  peninjauan  kembali serta mengkritisi.

Indikator dari evaluasi diantaranya:

1) Ketepatan dalam proses menghitung

2) Pemeriksaan kembali jawaban

Keterampilan ~metkognisi dalam penelitian in mempunyai empat

indikator diantaranya:

a. Prediksi yaitu siswa mampu memahami permasalahan dengan
cara membaca soal dengan cermat untuk memudahkan dalam
memecahkan masalah dan menentukan unsur-unsur yang terdapat
didalam soal

b. Perencanaan yaitu siswa mampu menjadi bentuk model dan
menyusun strategi serta langkah-langkah yang digunakan untuk

memecahkan masalah dalam soal
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¢. Monitoring yaitu siswa mampu metode,rumus,strategi yang
disusun pada indikator sebelumnya
d. Evaluasi yaitu siswa tepat dalam perhitungan dan memeriksa

kembali jawabannya

5) SPLDV

a. Definisi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

SPLDV adalah suatu sistem persamaan yang memiliki dua variabel
dan pangkat tertinggi dari variabelnya adalah satu.

Bentuk umum sistem persamaan linear dua variabel adalah sebagai
berikut :

ax+by+c=0

px tqytr=0
Dengana,b,¢. p,q,r€R,a,b,p, g #0
x dan y disebut variabel
a. b, p dan q disebut koefisien
¢, r disebut konstanta

b. Ciri — Ciri SPLDV

1) Menggunakan relasi tanda sama dengan ( =)
2) Memiliki dua variabel
3) Kedua variabel tersebut memiliki derajat satu ( berpangkat

satu )
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¢. Metode Penyelesaian SPLDV

Dalam menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel ada

beberapa cara sebagai berikut :

1) Metode Substitusi

Metode substitusi, yaitu metode atau cara menyelesaikan

SPLDV dengan mengganti salah satu peubah atau variabel ke

bentuk persamaan lain,

Langkah-langkah metode substitusi dalam menyelesaikan

masalah SPLDV :

a)

b)

d)

Mengubah salah satu dari kedua pecrsamaan, misal dari
bentuk x =ay +d atau y =ex + f.

Mensubstitusikan persamaan yang didapatkan ke dalam
persamaan yang tidak diubah.

Selesaikan pehitungan sehingga mendapatkan nilai x atau y
Dapatkan nilai variabel yang belum diketahui dengan
mensubtitusi  nilai  yang didapatkan dari langkah

sebelumnya ke salah satu persamaan.
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2) Metode Eliminasi

Metode eliminasi digunakan untuk menyelesaikan soal
SPLLDV dengan cara menghilangkan salah satu vartabel dengan

koefisien dari kedua persamaan disamakan terlebih dahulu.

Cara yang digunakan pada metode eliminasi untuk

menyelesaikan masalah SPLDV:

a) Kalikan konstanta yang sesuai untuk menyamakan koefisen
salah satu variabel dari Kedua persamaan baik koefisien x
atau y nya.

b) Selesaikan perhitungan. Tambahkan atau kurangkan
persamaan untuk mengeliminasi variabel yang koefisiennya
sama. Perhatikan tanda operasi hitung, jika tandanya sama-
sama plus (+) atau bertanda sama (-) maka kurangkan. Dan

sebaliknya.

3) Metode Campuran (Eliminasi dan Substitusi) Atau Gabungan

Metode campuran atau biasa disebut juga dengan metode
gabungan, yaitu suatu cara atau metode untuk menyelesaikan

suatu persamaan linier dengan mengunakan dua metode yaitu

metode eliminasi dan substitusi secara bersamaan.
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Langkah - langkah menyelesaikan spldv dengan metode

gabungan :

a) Memilih persamaan yang sederhana.

b) Mengeliminasi persamaan untuk memproleh salah satu nilai
variabel

¢) Setelah diperoleh nilai dari variabel kemudian mensubtitusi ke
dalam salah satu persamaan untuk memperoleh nilai variabel

yang lain.

4) Metode Gratik

Metode SPLDV yang ke-empat yaitu metode grafik. Berikut ini
langkah yang digunakan pada metod grafik untuk menyelesaikan

soal SPLDV:

a) Menentukan titik potong sumbu x dan titik potong sumbu y.

b) Gambar titik-titik yang didapatkan dengan cara mengubungkan
titik tiitik tersebut.

¢) Tentukan titik potong kedua persamaan. Titik potong tersebut

adalah penyelesaian dari soal.
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Contoh soal

a. Jika pembilang suatu pecahan ditambah 2 dan penyebut ditambah 1, hasil

pecahannya sama dengan —;— Jika pembilang ditambah 1 dan penyebutnya

dikurangi 2, hasil pecahannya menjadi -Etentukan pecahan tersebut.

Penyelesaian;

Tabel 2.1 Contoh Soal Kemampuan Metakognisi

Diketahyi: 2E72iang +2 _ 1 Prediksi
" penyebut +1 2
pembilang +1 '3
penyebut —2 5
Ditanyakan: pembilang?
" penyebut?
Diketahui: perencanaan

Misal: X sebagai pembilang suatu pecahan
Y sebagai penyebut suatu pecahan

Maka membentuk pecahan i

x+2 _

y+1

xX+1 _ 3

y-2 - 5
Ditanyakan:

Tentukan pecahan (%) tersebut!

dijawab:

x+2

y+1-§2&»2)=1(y+ 1)2X =y + 1
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22 =2+ 1) = 3(y — 2)5x =3y — 6

y

Maka diperoleh persamaan:

Sx —3y+ 11 =0...... (ii)

Selanjutnya, persamaan (I) dan (i) tersebut Monitoring
diselesaikan dengan sistem persamaan linear dua

variabel

2x—y+3=0 1x3|6x—3y+9=10

5x—3y+ 11 =0|x1|5x =3y + 11 =0

x—2=0
x=2
Subtitusi x = 2 kedalam satu persamaan ,misatkan
2x —y + 3 = 0 sehingga diperoleh
2X—y+3=0ep2(2) -y+3=0

4—y+3=0

Karena x =2 dany = 7maka akan membentuk Evaluasi
pecahan%
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B. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Beberapa peneclitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:

. Hasil penelitian Nugrahaningsih (2012) menunjukkan bahwa siswa
ckselerasi memiliki metakognisi yang lengkap dan kemampuan menyelesaikan
masalah dengan tepat. Siswa diluar ekselerasi tidak memiliki metakognisi yang

sempurna dan kemampuan menyelesaikan masalah kurang baik

2. Apriyanti (2016) berdasarkan dalam' penelitiannya aspek keterampilan
metakognist ada empat,yaitu memprediksi, merencanakan, memonitoring dan
mengevaluasi. Aspek prediksi beberapa siswa belum memahami permasalahan
soal dengan tepat dikarenakan kurangnya pemahaman pada diketahui dalam
soal dan yang ditanyakan .aspek perencanaan sebagian siswa dapat mengubah
soal cerita kedalam bentuk matematika dan siswa menggunakan rencana
penyelesaian ' dengan  benar. Aspek monitoring sebagian siswa belum
mengingat dan menentukan rumus yang digunakan dengan tepat serta beberapa
siswa belum menerapkan konsep dengan benar. Aspek terakhir yaitu
evaluasi ,sebagian siswa belum tepat dalam proses perhitungan dan siswa

cenderung tidak melakukan pemeriksaan setelah mengerjakan soal.

3. Hasanah (2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa metakognisi siswa
yang mempunya keahlian matematika tinggi dapat tercapai semua aspek dan

inampu menyelesaikan masalah dalam soal, sedangkan siswa yang mempunyai
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kemampuan metakognisi sedang dan rendah yang terpenuhi hanyalah aspek-

aspek tertentu saja




BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif , sebab
peneliti ingin mendeskripsikan metakognisi siswa dalam memecahkan masalah
soal matematika pada pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel
Penelitian dilakukan hanya sampai tahap deskripsi, vaitu menganalisis serta
menyajikan fakta secara sistematik. Peneliti menggambarkan hasil penelitian
secara deskriptif sesuat dengan hasil tes tertulis dalam menyelesaikan soal. Selain
menggambarkan hasiinya peneliti juga melakukan wawancara kepada siswa agar
memperkuat data yang diperoleh oleh peneliti.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian int di laksanakan di UPT SMPN 18 Makassar dalam kurun
waktu 24 November 2021 sampai dengan 24 Januari 2022,
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 18 Makassar yang
dipilih berdasarkan kriteria yang telah diteniukan. Adapun langkah-langkah dalam
penentuan subjek pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Menentukan kelas untuk mengadakan penelitian.
2. Memberikan tes kemampuan awal kepada semua siswa. Tes tersebut
berupa soal essay materi sistem persamaan linear dua variabel.
3. Memilih 3 siswa yang akan dijadikan subjek penelitian sesuai dengan

tingkat kemampuannya. 1 siswa dengan kemampuan awal tinggi, 1 siswa

25
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4. dengan kemampuan awal sedang, dan | siswa dengan kemampuan awal
rendah. Pemilihan subjek pada penelitian ini juga menggunakan
pertimbangan tertentu seperti pertimbangan guru matematika.

5. Setelah ditentukan 3 subjek maka dilakukan tes kembali kepada ketiga
subjek tersebut berupa soal cerita materi sistem persamaan linear dua
variabel untuk melihat kemampuan metakognisi siswa.

6. Melakukan wawancara kepada ketiga subjck mengenai cara memecahkan
soal yang diberikan.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen utama pada penelitian ini yaitu-peneliti sendiri. Selain itu,
peneliti membuat instrumen pendukung vaitu tes yang dilakukan dua kali
berupa soal essay biasa dan soal essay dalam bentuk cerita yang berkaitan
dengan materi sistem persamaan linear dua variabel dan wawancara. Tes
yang pertama atall ies kemampuan awal digunakan untuk menentukan subjek
penelitian. Tes yang kedua digunakan untuk melihat kemampuan metakognisi
siswa dan wawancara uniuk menyinkronkan jawaban pada tes kemampuan

metakognisi .

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut.
I. Tes

Dalam penelitian ini, tes yang digunakan berupa tes berbentuk soal

cerita. Tes soal cerita ini digunakan karena setiap langkah



2

27

penyelesaiannya dapat memperlihatkan kemampuan metakognisi siswa
dalam memecahkan masalah matematika.
Wawancara

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini berupa
wawancara tidak tersiruktur. Wawancara ini dilakukan kepada 3 subjek
yang telah dipilih. Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data
berupa kata-kata terkait dengan ekpresi berbahasa tentang kemampuan
metakognisi siswa dalam memecahkan masalah matematika .

F. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Miles dan

Huberman (Sugiyonc, 201 1: 337), adapun tahapannya

sebagai berikut:

1.

Kondensasi

Sugiyono (2011: 338) data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya
cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti
telah dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumiah
data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera
dilakukan analisis data melalui kondensasi. Kondensasi berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hala-hal
yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.
Dengan demikian data yang telah dikondensasi akan memberikan

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
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pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

kondensasi dapat dibantu dengan peralatan elektronik.

Tahap kondensasi dalam penelitian ini yaitu:

Mengoreksi hasil pekerjaan siswa yang kemudian dikelompokkan dalam

tingkat kategori, yaitu tinggi, sedang, rendah dan dijadikan subjek penelitian.

Hasil pekerjaan siswa yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian yang

merupakan data mentah ditransformasikan pada catatan sebagai bahan untuk

wawancara.

Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik dan

rapi yang kemudian diolah menjadi data yang siap digunakan.

2. Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa diajukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya  (Sugiyono, 2011: 341), Tahapan.) ini meliputi
pengklasifikasian dan identifikasi data hasil reduksi dengan menuliskan
kumpulan data yang telah terkategori dan teroganisir sehingga mudah
dipahami dan dimungkinkan uniuk menarik kesimpulan. Data yang
disajikan meliputi data hasil, tes kemampuan pemecahan masalah,
wawancara dan hasil analisis.

Verification ( penarikan kesimpulan )

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
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ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, di dukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel
(Sugiyono, 2011: 345). Pada tahap kesimpulan, dilakukan penarikan
kesimpulan data yang telah diperoleh dari proses reduksi dan penyajian
data. Tahap penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil analisis
data yang telah dikumpulkan melalui tes ‘turtulis dan wawancara.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran tentang suatu objek yang sebelumnya masih samar-samar atau
gelap setelah diteliti menjadi jelas.
G. Prosedur Penelitian

Tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

. Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:

a. Melakukan pengurusan surat izin yang diperlukan.

b. Membuat dan merencanakan instrumen penelitian.

¢. Memvalidasi instrumen penelitian kepada tim validator.

. Tahap Pelaksanaan

Adapun tahap-tahap pelaksanaan yang akan dilakukan peneliti adalah

sebagal berikut:
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a. Melakukan komunikasi dengan guru bidang studi tentang materi
sistem persamaan linear dua variabel.

b. Memilih kelas sesuai dengan rekomendasi guru bidang studi
matematika.

¢. Melakukan tes kemampuan awal sesuai waktu yang telah ditentukan.

d. Melakukan pemeriksaan hasil pekerjaan tiap-tiap siswa.

¢. Menentukan subjek penelitian berdasarkan hasil tes kemampuan
awal serta pertimbangan dan guru bidang studi matematika

f. Melakukan tes- kepada subjek yang terpihh untuk melihat
kemampuan metakognisi siswa.

g. Melakukan wawancara kepada subjek penelitian sesuai waktu yang
telah ditentukan.

h. Menyimpulkan kemampun metakognisi siswa berdasarkan hasil
wawancaia.

3. Tahap Penyelesaian
Adapun kegiatan yang akan dilakukan pada tahap penyelesaian adalah

sebagai berikut:

a. Menyusun hasil penelitian.

b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing selama

penyusunan hasil penelitian.



31

H. Uji Validasi Data
Uji validitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi teknik. Menurut Sugiyono (2013:
274), triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Data
tentang kemampuan metakognisi siswa dalam memecahkan masalah matematika
soal cerita yang diperoleh melalui tes dengan sumber yang sama dicek kembali

dengan menggunakan wawancara.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dikemukakan hasil penelitian dan pembahasan tentang
kemampuan metakognisi siswa dalam memecahkan masalah matematika
berdasarkan kemampuan awal dengan materi SPLDV di SMPN 18 Makassar.

Pengumpulan data pada penelitan menggunakan tes kemampuan awal tes

kemampuan metakognisi, dan wawz

A. Hasil Penelitian

1
2
3
4
5 RAA 90
6 NAP 64
7 RSP 35
8 NRFR ' 80
9 NST ' 82
10 MHIP 30
11 TSI ' 75
12 PSP ' 71
13 NSH ' 47

32
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Keterangan :
o T =tinggi (86-100)
e S =sedang (71-85)
e R =rendah (0-70)

Pemilihan subjek tidak terlepas dari campur tangan guru bidang studi
matematika untuk memilih mana siswa yang dapat berkomunikasi dengan
baik sehingga mempermudah untuk melakukan wawancara dan bersedia
mengikuti proses pengumptulan data pada penelitian ini. Berikut ini adalah
siswa yang terpilih menjadi subjek penelitian berdasarkan tes kemampuan
awal

Tabel 4.2 Subjek Penelitian

No Nama Siswa Nilai
] RNR 100
2 NENY 77
3 NSH 47

Subjek penelitian dipilih berdasarkan hasil tes kemampuan awal yaitu,
siswa kategori tinggi, Kkategori sedang, dan kategori rendah. Adapun
pengkodean subjek penelitian sebagai berikut.

Tabel 4.3 Pengkodean Subjek Penelitian

No Kategori Kode
1 Tinggi ST
2 Sedang SS
3 Rendah SR

Untuk memudahkan peneliti dalam menganalisis data wawancara,

inaka sctiap pctikan dialog wawancara diberikan kode tertentu.
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e Petikan wawancara peneliti diberi kode “P”.
o Petikan wawancara subjek diberi kode ~ST” untuk subjek dengan kategori
tinggi, “*SS” untuk subjek kategori sedang dan “SR” untuk subjek kategori

rendah.

Berikut ini disajikan tes soal kemampuan metakognisi serta paparan data hasil
dari 3 subjek yang telah mengerjakan soal yaitu
1. Subjek dengan Kemampuan Awal Tinggi
Data hasil tes dan wawancara untuk siswa dengan kemampuan
awal tinggi
Soal 1

1. Seseorang membeli 4 buku tulis dan 3 pensil, ia membayar Rp19.500,00.
Jika ia membeli 2 buku tulis dan 4 pensil, ia harus membayar
Rp16.000,00. Tentukan harga sebuah buku tulis dan sebuah pensil,

a. Apakah yang diketahui dan yang ditanyakan soal diatas?

b. Dengan memperhatikan soal diatas, metode apa yang cocok untuk
digunakan dan kemukakan alasan kenapa anda memilith metode
tersebut?

c. Selesaikanlah soal diaias dengan metode yang anda pilih pada
bagian b
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Adapun jawaban ST untuk tes soal pertama yang telah diberikan sebagai berikut
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Gambar 4.1 hasil pekerjaan ST untuk soal pertama
Data hasil jawaban ST dapat dinarasikan sebagai berikut:

a. Indikator Prediksi

ST dapat memahami permasalahan dalam soal nomor 1, dapat

memaparkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal pertama

Berikut petikan wawancara dengan ST pada saat mengidentifikasi indikator

prediksi
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P: Apakah adik paham apa yang diketahui serta yang ditanyakan di soal
nomor [?

ST lya kak

P: Silahkan adik sebutkan

ST:  vang diketahui ysitu harga 4 buku tulis dan 3 pensil itu 19.500, kalau
untuk 2 buku tulis dan 4 pensil itu hargana 16.000. yang ditanyakan itu
adalah harga buku tulis(x) dan harga pensil(y)?

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor | diatas bisa ditarik
kesimpulan bahwa siswa sudah memenuhi indikator prediksi yaitu memahami

permasalahan dalam soal, memaparkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan

b. Indikator Perencanaan
ST sudah dapat mentransformasikan bentuk soal cerita kedalam model
matematika, dan dapat menentukan strategi yang tepat untuk memecahkan
masalah matematika, juga dapat mengetahu dan memaparkan alasan
menggunakan Langkah-langkah tersebut.
Berikut petikan wawancara dengan ST pada saat mengidentifikasi indikator
perencanaan:
P metode apa yang adik pakai untuk menyelesaikan soal nomor 1?
ST Metode substitusi
P . Kenapa adik pakai metode itu?
ST:  Kurenu metode substitusi yang mudah dikerjakanka untuk soal nomor 1
Sesuai dengan hasi! tes dan wawancara soal nomor 1 diatas bisa ditarik
kesimpulan bahwa siswa sudah memenuhi indikator perencanaan yaitu dapat
mentransformasikan bentuk soal cerita kedalam model matematika, dan dapat
menentukan strategi yang tepat untuk memecahkan masalah matematika, juga

dapat mengetahu dan memaparkan alasan menggunakan Langkah-langkah

tersebut.
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¢. Indikator Pemantauan

ST dapat menerapkan rumus dan konsep yang tepat dalam memecahkan
masalah matematika, juga pengerjaan soal secara runtut.
Berikut petikan wawancara dengan ST pada saat mengidentifikasi indikator
pemantauan:
P Nilai apa yang lebih dulu adik cari ?
ST Nilai y
P Bagaimana cara adik untuk dapatkan nilai y?
ST:  Sava substitusi persamaan pertamea kepersamaan kedua,selanjutnya dicari

nilai v nva
P: Kalau untuk mencari nilai x adik apakan?
ST:  Nilai y yang didapat tadi saya substitusi kepersamaan pertama, ferus dicari
nilai x nya

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor | diatas bisa ditarik
kesimpulan bahwa siswa sudah memenuhi indikator pemantauaan yaitu ST dapat
menerapkan rumus dan konsep yang tepat dalam memeécahkan masalah
matematika, juga pengerjaan soal secara runtut.
d. Indikator Evaluasi

ST sudah tepat dalam proses menghitungnya dan telah memeriksa kembali
jawabannya yang telah dikerjakan.
Berikut petikan wawancara dengan ST pada saat mengidentifikasi indikator
evaluasi:
P Jawaban adik kira-kira sudah benar?
ST:  Iyvainsyaaliah kak
P:  Berapa harga satu buku tulis dan harga satu pensil yang adik dapat?
ST Satu buku tulis(x) itu kak Rp,3.000,harga satu pensil(v) itu Rp,3.500

P Apakah adik sudah memeriksa kembali jawaban adik sebelum
dikumpulkan?
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ST Iya kak, sudah -
Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 1 diatas bisa ditarik

kesimpulan bahwa siswa sudah memenuhi indikator evaluasi yaitu ST sudah tepat
dalam proses menghitungnya dan telah memeriksa kembali jawabannya yang
telah dikerjakan.

Untuk jawaban ST dari soal nomor 1 dapat dilihat dan dinyatakan bahwa
siswa telah memenuhi seluruh keempat indikator metakognisi, vaitu prediksi,

perencanaan, pemantauan dan evaluasi.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara siswa diatas dapat dinyatakan
bahwa ST sudah mampu memenuhi keseluruhan indikator metakognisi,yaitu
diantaranya sudah mampu memahami permasalahan dalam soal, memaparkan apa
vang diketahui dan ditanyakan dalam soal. sudah bisa mentrasformasikan model
soal cerita menjadi bentuk matematika juga mampu menentukan strategi dan
alasan menggukana Langkah-langkah tersebut, ST telah menggunakan rumus dan
Langkah-langkah yang runtut dan tepat. ST sudah tepat dalam proses menghitung

dan sudah memeriksa Kembali jawabannya sebelum dikumpulkan.

Soal 2

2. Keliling sebuah persegi panjang sama dengan 44 cm. Jika lebarnya 6 cm lebih
pendek dari panjangnya, carilah panjang dan lebar dari persegi panjang
tersebut!

a. Apakah yang diketahui dan yang ditanyakan soal diatas?

b. Dengan memperhatikan soal diatas, metode apa yang cocok untuk
digunakan dan kemukakan alasan kenapa anda memilih metode
tersebut?
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c. Selesaikanlah soal diatas dengan metode yang anda pilih pada bagian b

Adapun jawaban ST untuk tes soal pertama yang telah diberikan sebagai berikut:
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Gambar 4.2 Hasil Jawaban ST untuk Soal Kedua
Data hasil jawaban ST dapat dinarasikan sebagai berikut:

a. Indikator Prediksi

ST dapat memahami permasalahan dalam soal nomor 2 , dapat

memaparkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal kedua

Berikut petikan wawancara dengan ST pada saat mengidentifikasi indikator
prediksi

P: Apakah adik memahami apa yang diketahui serta yang ditanyakan di
soal nomor 27
ST:  bakak
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P: Silahkan adik sebuthan!

ST: yang diketahui ity kak 2(panjang + lebar) = keliling persegi panjang
yaitu 2x + 2y = 44, sedangkan lebar = panjang — 6 yaituy = x — 6.
Nah yang ditanyakan itu kak Panjang persegi Panjang (x) sama lebar
persegi Panjang (v)?

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 2 diatas bisa ditarik
kesimpulan bahwa siswa sudah memenuhi indikator prediksi yaitu memahami

permasalahan dalam soal, memaparkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan.

b. Indikator Perencanaan

ST sudah dapat mentrausformasikan bentuk soal cerita kedalam mode}
matematika, dan dapat menentukan strategi yang tepat untuk memecahkan
masalah matematika, juga dapat mengetahu dan memaparkan alasan
menggunakan Langkah-langkah tersebut.

Berikut petikan wawancara dengan ST pada saat mengidentifikasi indikator

perencanaan:

P metode apa yang adik pakai untuk menyelesaikan soal nomor 2?

ST.  Metode campuran

P Kenapa adik memakai merode tersebut?

ST.  Karena metode campuran yang mudah dikerjakanuntuk soal nomor 2

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 2 diatas bisa ditarik
kesimpulan bahwa siswa sudah memenuhi indikator perencanaan yaitu dapat
mentransformasikan bentuk soal cerita kedalam model matematika, dan dapat
menentukan strategi yang tepat untuk memecahkan masalah matematika, juga
dapat mengetahu dan memaparkan alasan menggunakan langkah-langkah

tersebut.
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¢. Indikator Pemantauan

ST dapat menerapkan rumus dan konsep yang tepat dalam memecahkan
masalah matematika, juga pengerjaan soal secara runtut.
Berikut petikan wawancara dengan ST pada saat mengidentifikasi indikator
pemantauan:
P: Nilai apa yang terlebih dahulu adik cari ?
ST:  Nilaiy
P: Bagaimana cara adik mendapatkan nilai v?
ST:  Saya eliminasi x persamaan pertama saya kali | persamaan kedua
sava kali 2,selanjutnya saya cari nilal y
P: Kalau untuk mencari nilai x adik apakan?
ST:  Nilai y yang sava. dapat tadi sayo substitusi kepersamaan pertama,
terus sava cari nilai x
Sesuat dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 2 diatas bisa ditank
kesimpulan bahwa siswa sudah memenuhi indikator pemantauaan yaitu ST
dapat menecrapkan rumus dan konsep yang tepat dalam memecahkan masalah

matematika, juga pengerjaan soal secara runtut.

d. Indikator Evaluasi

ST sudah tepat dalam proses menghitungnya dan telah memeriksa Kembali
jawabannya yang telah dikerjakan.
Berikut petikan wawancara dengan ST pada saat mengidentifikasi indikator
evaluasi:
P Apakah jawaban adik kira-kira sudah benar?

ST Iyainsyaallah kak’
P: Berapa panjang serta lebar persegi panjang vang adik dapatkan ?

ST Panjang(x) itu kak 14cm sedangkan lebar(y) itu kak 8 cm

P Apukah adik sudah memeriksa kembali jawaban adik  sebelum
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dikumpulkan?

ST  Iya kak sudah

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 2 diatas bisa ditarik

kesimpulan bahwa siswa sudah memenuhi indikator evaluasi yaitu ST sudah tepat

dalam proses menghitungnya dan telah memeriksa kembali jawabannya yang

telah dikerjakan.

Untuk jawaban siswa dari so

dikumpulkan.

Tabel 4.4 Rangkuman Kemampuan Metakognisi ST pada Soal 1 dan 2

Subjek | No. Soal | prediksi | perencanaan | pemantauan | evaluasi
1 v v v v
ST
2 v v v v
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2. Subjek dengan Kemampuan Awal Kategori Sedang
Data hasil tes dan wawancara untuk siswa dengan kemampuan awal

kategori sedang
Soal 1

1. Seseorang membeli 4 buku tulis dan 3 pensil, ia membayar
Rp19.500,00. Jika ia membeli 2 buku tulis dan 4 pensil, ia harus
membayar Rp16.000,00. Tentukan harga sebuah buku tulis dan
sebuah pensil,

a. Apakah yang diketahui dan yang ditanyakan soal diatas?

b. Dengan memperhatikan soal diatas, metode apa yang cocok
untuk digunakan dan kemukakan alasan kenapa anda memilih
metode tersebut?

c. Selesaikanlah soal diatas dengan metode yang anda pilih pada
bagian b

Adapun jawaban SS untuk tes soal pertama yang tetah diberikan sebagai

berikut:
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Gambar 4. 3 Hasil Jawaban SS untuk Soal Pertama

Data hasil jawaban SS dapat dinarasikan sebagai berikut:
a. Indikator Prediksi
SS dapat memahami permasalahan dalam soal nomor i, sudah dapat
memaparkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal pertama
Berikut petikan wawancara dengan SS pada saatr mengidenufikasi indikator

prediksi

P: Apakah adik paham apa yang diketahui serta yang ditanyakan di soal
nomor 1?
SS: bhakak

P: Silahkan adik sebutkan

SS: vang diketahui itu kak harga 4 buku tulis sevta 3 pensil itu 19.500, nah
kalau 2 buku tulis serta 4 pensil itu harganva 16.000. vang ditanvakan
itu kak harga buku tulis(x) sama harga pensii(y)?

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor | diatas bisa ditarik

kesimpulan bahwa SS telah memenuhi indikator prediksi dapat memahami
permasalahan dalam soal nomor 1, sudah dapat memaparkan apa yang diketahui

dan ditanyakan dalam soal pertama
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b. Indikator Perencanaan

SS sudah dapat mentransformasikan bentuk soal cerita kedalam model
matematika, dan dapat menentukan strategi yang tepat untuk memecahkan
masalah matematika, juga dapat mengetahu dan memaparkan alasan
menggunakan langkah-langkah tersebut.

Berikut petikan wawancara dengan SS pada saat mengidentifikasi indikator

perencanaan:

P metode apa yang adik pakai untuk menyelesaikan soal nomor 17?

SS: Metode eliminasi

P: Kenapa adik memakai metode tersebut?

SS: Karena metode eliminasi yang sering diajarkan guru sava serta tinggal

dikali supaya nilai x dan y nya hilang

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 1 diatas bisa ditarik
kesimpulan bahwa SS telah memenuhi indikator perencanaan yaitu, dapat
mentransformasikan bentuk soal cerita kedalam model maiematika, dan dapat
menentukan strategl yang tepat untuk memecahkan masalah matematika, juga
dapat mengetahu dan memaparkan alasan menggunakan langkah-langkah
tersebut.
¢. Indikator Pemantauan

SS belum dapat menerapkan rumus dan konsep yang tepat dalam memecahkan
masalah matematika, juga pengerjaan soal secara runtut.
Berikut petikan wawancara dengan SS pada saat mengidentifikasi indikator

pemantauan:



46

P :  Nilai apa yang terlebih dahulu adik cari?

S§S8: Nilaiy

P:  Bagaimana cara adik mendapatkan nilai y?

SS: Saya eliminasi x persamaan pertama saya kali | kepersamaan kedua
saya kali 2.selanjutnya saya cari nilai y

P: Kalau untuk mencari nilai x adik apakan?

SS:  Tidak selesai saya kerjakan kak , saya tidak tahu

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 1 diatas bisa ditarik
kesimpulan bahwa SS belum memenuhi indikator pemantauan yaitu, belum
dapat menerapkan rumus dan konsep yang tepat dalam memecahkan masalah
matematika, juga pengerjaan soal secara runtut,

d. Indikator Evaluasi

SS betum tepat dalam proses menghitungnya dan tidak memeriksa Kembali
jawabannya yang telah dikerjakan.
Berikut petikan wawancara dengan SS pada saat mengidentifikasi indikator
evaluasi:
P Apakah jawaban adik kira-kira sudah benar?

SS:  Sepertinya tidak kak
P: Berapa harga satu buku tulis serta harga satu pensil yang adik dapatkan?

SS: Harga satu bukufx) -5y=-12500 sava tidak tahu berapa hasilnva kak
pembagian minus

P Apakah adik sudah memeriksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan?
SS: Tidak kak

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 1 diatas bisa ditarik
kesimpulan bahwa SS belum memenubhi indikator evaluasi yaitu, belum tepat

dalam proscs menghitungnya dan tidak memeriksa kembali jawabannya yang

telah dikerjakan.
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Untuk jawaban siswa dari soal nomor | dapat dilihat dan dinyatakan bahwa
SS hanya mampu memenuhi dua indikator metakognisi, vaitu prediksi dan

perncanaan,

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara siswa diatas dapat dinyatakan
bahwa SS hanya mampu memenuhi dua indikator metakognisi,yaitu diantaranya
sudah mampu memahami permasalahan dalam soal, memaparkan apa yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal, sudah bisa mentrasformasikan model soal
cerita menjadi bentuk matematika juga mampu menentukan strategi dan alasan

menggunakan Langkah-langkah tersebut,

Sozl 2

2. Keliling sebuah persegi panjang sama dengan 44 cm. Jika lebarnya 6 cm
lebih pendek dari panjangnya, carilah panjang dan lebar dari persegi
panjang tersebut!

a. Apakah yang diketahui dan yang ditanyakan soal diatas?

b. Dengan memperhatikan soal diatas, metode apa yang
cocok untuk digunakan dan kemukakan alasan kenapa
anda memilih metode tersebut?

c. Selesaikanlah soal diatas dengan metode yang anda pilih
pada bagian b
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Data hasil jawaban SS dapat dinarasikan sebagai berikut:

a. Indikator Prediksi

SS dapat memahami permasalahan dalam soal nomor 2, dapat memaparkan
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal kedua
Berikut petikan wawancara dengan SS pada saat mengidentifikasi indikator
prediksi
P: Apakah adik sudah paham apa yang diketahui beserta yang ditanyakan
di soal nomor 2?
SS: bakak
P: Coba adik sebutkan
SS:  vang diketahui ity kak 2(panjang - lebar) = keliling persegi panjang
vaitu2x + 2y = 44, sedangkan lebar = punjong <6 yaituy = x — 6.

Nah yang ditanyakan itu ka Panjang persegi Panjang (x) sama lebar
persegi Panjang (v)?

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 2 diatas bisa ditarik
kesimpulan bahwa S8 telah memenuhi indikator prediksi dapat memahami
permasalahan dalam soal riomor 2, sudah dapat memaparkan apa yang diketahui
dan ditanyakan dalam soal pertama

b. Indikator Perencanaan

SS sudah dapat mentransformasikan bentuk soal cerita kedalam model
matematika, dan dapat menentukan strategi yang tepat untuk memecahkan
masalah matematika, juga dapat mengetahu dan memaparkan alasan
menggunakan langkah-langkah tersebut.

Berikut petikan wawancara dengan SS pada saat mengidentifikasi indikator

perencanaan:
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P: metode apa yang adik pakai untuk menyelesaikan soal nomor 2?

S8 Metode eliminasi

P: Kenapa adik memakai metode tersebut?

SS: Karena metode eliminasi yang sering diajarkan guru sava kak sama

tinggal dikali kali supaya nilai x dan y nya hilang

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 2 diatas bisa ditarik
kesimpulan bahwa SS telah memenuhi indikator perencanaan yaitu, dapat
mentransformasikan bentuk soal cerita kedalam model matematika, dan dapat
menentukan strategi vang tepat untuk memecahkan masalah matematika, juga
dapat mengetahu dan memaparkan alasan 'menggunakan langkah-langkah
tersebut.

c. Indikator Pemantauan

SS belum dapat menerapkan rumus dan konsep yang tepat dalam memecahkan
masalah matematika, juga pengerjaan soal secara runtut.
Berikut petikan wawancara dengan SS pada saat mengidentifikasi indikator
pemantauan:

P Nilai apa vang terlebih dahulu adik cari ?

SS: Nilaiy

P Bagaimana cara adik dapatkan nilai y?

SS: Saya eliminasi x persamaan pertama saya kali | persamaan kedua
saya kali 2,terus saya cari nilai y nva

P: Kalau untuk mencari nilai x adik apakan?

SS: Tidak saya dapatkan kak nilai x nya

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 2 diatas bisa ditarik
kesimpulan bahwa SS belum memenuhi indikator pemantauan yaitu, belum
dapat menerapkan rumus dan konsep yang tepat dalam memecahkan masalah

matematika, juga pengerjaan soal secara runtut.
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d. Indikator Evaluasi

SS belum tepat dalam proses menghitungnya dan tidak memeriksa Kembali
jawabannya yang telah dikerjakan.
Berikut petikan wawancara dengan SS pada saat mengidentifikasi indikator
evaluasi:
P:  Apakah jawaban adik kira-kira sudah benar?
SS: Sepertinya tidak kak
P Berapa panjang serta lebar persegi panjang yang adik dapatkan?
SS: lebar(y) itu kak 6 cm,tdk saya temukan panjangnya kak
P:  Apakah adik sudah memeriksa kembali jawaban adik sebelum adik
kumpulkan?
S8 Tidak kak
Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 2 diatas bisa ditank
kesimpulan bahwa 8$S belum memenuhi indikator evaluasi yaitu, belum tepat
dalam proses menghitungnya dan tidak memeriksa kembalt jawabannya yang
telah dikerjakan.

Untuk jawaban siswa dari soal nomor 2 dapat dilihat dan dinyatakan bahwa

SS hanya memenuhi dua indikator metakognisi, yaitu prediksi dan perencanaan,

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara siswa diatas untuk soal nomor 1
dan 2 dapat dinyatakan bahwa SS hanya mampu memenuhi dua indikator
metakognisi, yaitu diantaranya sudah mampu memahami permasalahan dalam
soal, memaparkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, sudah bisa
mentrasformasikan model soal cerita menjadi bentuk matematika belum mampu

menentukan strategi dan alasan menggunakan langkah-langkah tersebut, SS
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belum mampu menggunakan rumus dan Langkah-langkah yang runtut dan tepat.

SS belum tepat dalam proses menghitung dan tidak memeriksa Kembali

jawabannya sebelum dikumpulkan.

Tabel 4.5 Rangkuman Kemampuan Metakognisi SS pada Soal 1 dan 2

Subjek | No. Soal | Prediksi | perencanaan | pemantauan | evaluasi

1 N | /\ x
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digunakan dan kemukakan alasan kenapa anda memilih metode
tersebut?
Selesaikanlah soal diatas dengan metode yang anda pilih pada bagian
b
Adapun jawaban SR untuk tes soal pertama yang telah diberikan sebagai

berikut:
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Gambar 4.5 Hasil Jawaban SR untuk Soal Pertama

Data hasil jawaban SR dapat dinarasikan sebaga: berikut:
a. Indikator Prediksi
SR dapat memahami permasalahan dalam soal nomor 1 ;memaparkan apa
yang diketahui dan ditanyakan dalam soal kedua
Berikut betikan wawancara dengan SR pada saat mengidentifikasi indikator
prediksi
P Apakah adik sudah paham apa yang diketahui beserta yang ditanyvakan

di soal nomor-1?
SR: Iya kak

P: Silahkan adik sebutkan

SR:  vang diketahui ity kak  harga 4 buku tulis serta 3 pensil itu 19.500, nah
kalau 2 buku tulis serta 4 pensil itu harganya 16.000. yang ditanyakan
itu kak harga buku tulis(x) serta harga pensil(y)”

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor | diatas bisa ditarik
kesimpulan bahwa SS telah memenuhi indikator prediksi dapat memahami
permasalahan dalam soal nomor 1, sudah dapat memaparkan apa yang diketahui
dan ditanyakan dalam soal pertama

b. Indikator Perencanaan

SR sudah dapat mentransformasikan bentuk soal cerita kedalam model

matematika, dan belum dapat menentukan strategi yang tepat untuk memecahkan
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masalah matematika, juga belum mengetahu alasan menggunakan Langkah-
langkah tersebut.
Berikut petikan wawancara dengan SR pada saat mengidentifikasi indikator
perencanaan:

P metode apa yang adik pakai untuk menyelesaikan soal nomor 1?
SR:  Sava tidak tahu kak

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 1 diatas bisa ditarik
kesimpulan bahwa SR belum memenuhi indikator perencanaan yaitu, SR sudah
dapat mentransformasikan bentuk soal cerita kedalam model matematika, dan
belum dapat menentukzn strategi yang tepat untitk memecahkan masalah
matematika, juga belum mengetahu alasan menggunakan {angkah-langkah
tersebut.

¢. Indikator Pemantauan

SR belum dapat' menerapkan rumus dan konsep <yang tepat dalam
memecahkan masalah matematika, juga pengerjaan soal secara runtut.

Berikut petikan wawancara dengan SR pada saat mengidentifikasi
indikator pemantauan:

P Nilai apa vang terlebih dahulu adik cari?
SR:  Saya tidak tahu kak

P: Bagaimana cara adik dapatkan nilai y?
SR:  Tidak tahu kak
P: Kalau untuk mencari nilai x adik apakan?

SR:  Saya tidak tahu caranya kak

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor | diatas bisa ditarik

kesimpulan bahwa SR belum memenuhi indikator pemantauan yaitu, belum dapat
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menerapkan rumus dan konsep yang tepat dalam memecahkan masalah
matematika, juga pengerjaan soal secara runtut.

d. Indikator Evaluasi

SR belum tepat dalam proses menghitungnya dan telah memeriksa kembali
jawabannya yang telah dikerjakan.
Berikut petikan wawancara dengan SR pada saat mengidentifikasi indikator
evaluasi:

P Apakah jawaban adik kira-kira sudah benar?
SR:  Sepertinya tidak kak

P: Berapa harga satu. buku tulis heserta  harga satw pensil yang adik
dapatkan?

SR:  Saya tidak tahu kak

P:  Apakah adik sudah memeriksa kembali jawaban adik sebelum
dikumpulkan?

SR:  Sudah kak

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 1 diatas bisa ditarik
kesimpulan bahwa SR helum memenuhi indikator evaluasi yaittr;, SR belum
tepat dalam proses menghitungnya dan telah memeriksa kembali jawabannya
yang telah dikerjakan.

Untuk jawaban siswa dari soal nomor 1 dapat dilihat dan dinyatakan bahwa

SR hanya memenuhi 1 indikator metakognisi, yaitu prediksi.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara siswa diatas dapat dinyatakan
bahwa SR hanya mampu memenuhi satu indikator metakognisi, yaitu diantaranya
sudah memahami permasalahan dalam soal, mampu memaparkan apa yang

diketahui dan ditanyakan dalam soal, sudah bisa mentrasformasikan model soal
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cerita menjadi bentuk matematika belum mampu menentukan strategi dan alasan
menggunakan langkah-langkah tersebut, SR belum mampu menggunakan rumus
dan Langkah-langkah yang runtut dan tepat. SR belum tepat dalam proses

menghitung dan telah memeriksa kembali jawabannya sebelum dikumpulkan.
Soal 2

2.Keliling sebuah persegi panjang sama dengan 44 cm. Jika lebarnya 6 cm lebih
pendek dari panjangnya, carilah panjang dan lebar dari persegi panjang
tersebut!

a. Apakah yang diketahui-dan yang ditanyakan soal diatas?

b. Dengan_memperhatikan soal diatas, metode apa yang cocok untuk
digunakan dan kemukakan alasan kenapa anda memilih metode
tersebut?

c. Selesaikanlah soal diatas dengan metode yang anda pilih pada bagian b

Adapun jawaban SR untuk tes soal kedua yang telah diberikan sebagai berikut:
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Gambar 4.6 Hasil Jawaban SR untuk Soal Kedua
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Data hasil jawaban SR dapat dinarasikan sebagat berikut:

a. Indikator Prediksi

SR dapat memahami permasalahan dalam soal nomor 2, memaparkan apa
yang diketahut dan ditanyakan dalam soal kedua
Berikut petikan wawancara dengan SR pada saat mengidentifikasi indikator
prediksi
P: Apakah adik sudah paham apa vang diketahui serta yvang ditanyakan di
soal nomor 27
SR: Iya kak
P: Coba adik sebutkan
SR:  yang diketahui itu kok 2(panjang - lebar) = keliling persegi panjang
vaitu 2x — 2y =44, sedangkan lebar ~ panjang — 6 yaituy = x — 6.

Nah yang ditanyakan itu kak Panjang persegi Panjang (x) sama lebar
persegi Panjang (v)”

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 2 diatas bisa ditank
kesimpulan bahwa SS telah memenuhi indikator prediksi dapat memahami
permasalahan dalam soal nomor 2, sudah dapat memaparkan apa yang diketahui
dan ditanyakan dalam soal kedua

b. Indikator Perencanaan

SR belum dapat mentransformasikan bentuk soal cerita kedalam model
matematika, tidak dapat menentukan strategi yang tepat untuk memecahkan
masalah matematika, juga belum mengetahu alasan menggunakan langkah-
langkah tersebut.

Berikut petikan wawancara dengan SR pada saat mengidentifikasi indikator

perencanaan:
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metode apa yang dipake de’ untuk selesaikanki soal nomor 27

Tidak kutavki ka’

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 2 diatas bisa ditark

kesimpulan bahwa SR belum memenuhi indikator perencanaan yaitu, SR sudah

dapat mentransformasikan bentuk soal cerita kedalam model matematika, dan

belum dapat menentukan strategi yang tepat untuk memecahkan masalah

matematika, juga belum mengetahu alasan menggunakan Langkah-langkah

tersebut.

¢. Indikator Pemantauan

SR belum dapat menerapkan rumus dan konsep yang tepat dalam

memecahkan masalah matematika, juga pengerjaan soal secara runtut.

Berikut petikan wawancara dengan SR pada saat mengidentifikasi indikator

pemantauan:
P: Nilai apa vang terlebih dahulu adik cari?
SR:  Tidak saya tahu kak
P :  Bagaimana cara adik mendapatkan nilai y?
SR:  Sava tidak tahu kak
P: Kalau untuk mencari nilai x adik apakan?
SR:  Tidak saya tahu kak

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 2 diatas bisa ditarik

kesimpulan bahwa SR belum memenuhi indikator pemantauan yaitu, belum dapat

menerapkan rumus dan konsep yang tepat dalam memecahkan masalah

matematika, juga pengerjaan soal secara runtut.
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d. Indikator Evaluasi

SR belum tepat dalam proses menghitungnyva dan telah memeriksa kembali

jawabannya yang telah dikerjakan.

Benkut petikan wawancara dengan SR pada saat mengidentifikasi indikator

evaluasi;

P .

SR:

P:

SR:

P:
SR:

Apakah jawaban adik kira-kira sudah benar?

Sepertinya tidak kak

Berapa panjang serta lebar persegi panjang yang adik dapatkan?
Tidak selesai saya kerja kak

Apakah adik sudah memeriksa jawaban adik sehelum dikumpulan?
Iva kak

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 2 diatas bisa ditarik

kesimpulan bahwa SR belum memenuhi indikator evaluasi yaitu, SR belum

tepat dalam proses menghitungnya dan telah memeriksa kembali jawabannya

vang telah dikenjakan.

Untuk jawaban siswa dari soal nomot 2 dapat dilibat dan dinyatakan bahwa SR

hanya memenuhi satu indikator metakognisi, yaitu prediksi,

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara siswa diatas untuk soal nomor 1

dan 2 dapat dinyatakan bahwa SR hanya mampu memenuhi satu indikator

metakognisi, yaitu diantaranya sudah mampu memahami permasalahan dalam

soal, memaparkan apa vang diketahui dan ditanyakan dalam soal, sudah bisa

mentrasformasikan model soal cerita menjadi bentuk matematika belum mampu

menentukan strategi dan alasan menggunakan langkah-langkah tersebut, SR

belum mampu menggunakan rumus dan Langkah-langkah yang runtut dan tepat.
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SR belum tepat dalam proses menghitung dan sudah memeriksa Kembali

jawabannya sebelum dikumpulkan.

Tabel 4.6 Rangkuman Kemampuan Metakognisi SR pada Soal 1 dan 2

Subjek | No. Soal | Prediksi | perencanaan | pemantauan | evaluasi
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B. Pembahasan

Berdasarkan hastl penelitian, maka diuraikan pembahasan sebagai bertkut.
a. Subjek Kemampuan Awal Kategori Tinggi
Soal 1

1) Indikator Prediksi

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor | diatas bisa
ditarik kesimpulan bahwa siswa sudah memenuhi indikator prediksi yaitu
memahami permasalahan dalam soal, memaparkan apa yang diketahui dan

vang ditanyakan

2) Indikator Perencanaan

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor | diatas bisa
ditarik kesimpulan bahwa siswa sudah memenuhi indikator perencanaan
yaitu  dapat mentransformasikan bentuk soal cerita kedalam model
matematika, dan dapat menentukan strategi vang tepat untuk memecahkan
masalah matematika, juga dapat mengetahu dan memaparkan alasan

menggunakan Langkah-langkah tersebut.

3 Indikator Pemantauan

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 1 diatas bisa

ditarik kesimpulan bahwa siswa sudah memenuhi indikator pemantauaan
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vaitu ST dapat menerapkan rumus dan konsep vyang tepat dalam

memecahkan masalah matematika, juga pengerjaan soal secara runtut.

4) Indikator evaluasi

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 1 diatas bisa
ditarik kesimpulan bahwa siswa sudah memenuht indikator evaluasi yaitu
ST sudah tepat dalam proses menghitungnya dan telah memeriksa

kembali jawabannya yang telah dikerjakan.

Soal 2

1) Indikator Prediksi

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 2 diatas bisa
ditarik kesimpulan bahwa siswa sudah memenuhi indikator prediksi yaitu
memahami permasalahan dalam soal, memaparkan apa yang diketahui

dan yang ditanyakan:

2) Indikator Perencanaan

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 2 diatas bisa
ditarik kesimpulan bahwa siswa sudah memenuhi indikator perencanaan
yaitu dapat mentransformasikan bentuk soal cerita kedalam model
matematika, dan dapat menentukan strategi yang tepat untuk
memecahkan masalah matematika, juga dapat mengetahu dan

memaparkan alasan menggunakan langkah-langkah tersebut.
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3) Indikator Pemantauan

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 2 diatas bisa
ditarik kesimpulan bahwa siswa sudah memenuhi indikator pemantauaan
yaitu ST dapat menerapkan rumus dan konsep yang tepat dalam

memecahkan masalah matematika, juga pengerjaan soal secara runtut.

4)  Indikator Evaluasi

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 2 diatas bisa
ditarik kesimpulan bahwa siswa sudah memenuhi indikator evaluasi yaitu
ST sudah tepat dalam proses menghitungnya dan tclah memeriksa
kembali jawabannya yang telah dikerjakan.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa ST dapat memenuhi
keseluruhan indikator metakognisi, yaitu prediksi,. perencanaan,
pemantauan, dan evaluasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Hasanah (2017)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa metakognisi siswa yang memiliki
kemampuan matematika tinggi dapat terpenuhi semua aspek dan mampu

menyelesatkan masalah dalam soal.
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b. Subjek Kemampuan Awal Kategori Sedang
Scal |

1) Indikator Prediksi

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 1 diatas bisa
ditarik kesimpulan bahwa siswa sudah memenuhi indikator prediksi yaitu
memahami permasalahan dalam soal, memaparkan apa yang diketahui

dan yang ditanyakan

2) Indikator Perencanaan

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 1 diatas bisa
ditarik kesimpulan bahwa SS telah memenuhi indikator perencanaan
yaitu, dapat mentransformasikan bentuk soal cerita kedalam model
matematika, dan - dapat menentukan strategi vang . tepat untuk
memecahkan masalah matematika, juga dapat < ‘mengetahu dan

memaparkan alasan menggunakan langkah-langkah tersebut.

3) Indikator Pemantauan

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 1 diatas bisa
ditanik kesimpulan bahwa SS belum memenuhi indikator pemantauan
yaitu, belum dapat menerapkan rumus dan konsep yang tepat dalam

memecahkan masalah matematika, juga pengerjaan soal secara runtut.
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4) Indikator evaluasi

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 1 diatas bisa
ditarik kesimpulan bahwa SS belum memenuhi indikator evaluasi yaitu,
belum tepat dalam proses menghitungnya dan tidak memeriksa kembali

Jawabannya yang telah dikerjakan.

Soal 2

1)  Indikator Prediksi

Sesuat dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 2 diatas bisa
ditarik kesimpulan bahwa SS$ telah memenuhi indikator prediksi dapat
memahami permasalahan dalam soal nomor 2, sudah dapat memaparkan

apa yvang diketahut dan ditanyakan dalam soal pertama

2}  Indikator Perencanaan

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 2 diatas bisa
ditarik kesimpulan bahwa S8 telah memenuhi indikator perencanaan
yaitu, dapat mentransformasikan bentuk soal cerita kedalam model
matematika, dan dapat menentukan strategi yang tepat untuk
memecahkan masalah matematika, juga dapat mengetahu dan

memaparkan alasan menggunakan langkah-langkah tersebut.
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3 Indikator Pemantauan

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 2 diatas bisa
ditarik kesimpulan bahwa SS belum memenuhi ndikator pemantauan
yaitu, belum dapat menerapkan rumus dan konsep yang tepat dalam

memecahkan masalah matematika, juga pengerjaan soal secara runtut.

4)  Indikator Evaluasi

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 2 diatas bisa
ditarik kesimpulan baliwa SS belum 'memenuhi indikator evaluasi yaitu,
belum tepat dalam proses menghitungnya dan tidak memeriksa kembali

jawabannya yang telah dikerjakan.

SS hanya dapat memenuhi dua indikator metakogmsi dari keempat
indikator / metakognisi  yaitu, prediksi, siswa mampu memahami
permasalahan dalam soal, memahami apa yang diketahui serta yang
ditanyakan dalam soal dan perencanaan, siswa mampu mengubah soal
ceita kedalam model matematika serta menentukan Langkah-langkah
beserta strategi yang tepat untuk memecahkan masalah matematika

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Hasanah (2017)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa siswa yang mempunyai
kemampuan metakognisi sedang yang terpenuhi hanyalah aspek-aspek

tertentu saja
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c. Subjek Kemampuan Awal Kategori Rendah
Soal 1

1) Indikator Prediksi

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 1 diatas bisa
ditarik kesimpulan bahwa siswa sudah memenuhi indikator prediksi yaitu
memahami permasalahan dalam _soal, memaparkan apa yang diketahui

dan yang ditanyakan

2) Indikator Perencanaan

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 1 diatas bisa
ditarik kesimpulan bahwa SR belum memenuhi indikator perencanaan
yaitu, SR sudah dapat mentransformasikan bentuk soal cerita kedalam
model matematika, dan belum dapat menentukan strategi yang tepat
untuk memecahkan masalah matematika, juga belum ‘mengetahu alasan

menggunakan Langkah-langkah tersebut.

3) Indtkator Pemantavan

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor | diatas bisa
ditarik kesimpulan bahwa SR belum memenuhi indikator pemantauan
yaitu, belum dapat menerapkan rumus dan konsep yang tepat dalam

memecahkan masalah matematika, juga pengerjaan soal secara runtut.
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4)  Indikator evaluasi

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 1 diatas bisa
ditarik kesimpulan bahwa SR belum memenuhi indikator evaluasi yaitu,
SR belum tepat dalam proses menghitungnya dan telah memeriksa

kembali jawabannya yang telah dikerjakan.

Soal 2

1) Indikator Prediksi

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 2 diatas bisa
ditarik kesimpulan bahwa SS telah memenuhi indikator prediksi dapat
memahami permasalahan dalam soal nomor 2, sudah dapat

memaparkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal kedua

2} Indikator Perencanaan

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 2 diatas bisa
ditarik kesimpulan bahwa SR belum memenuhi indikator perencanaan
yaitu, SR sudah dapat mentransformasikan bentuk soal cerita kedalam
model matematika, dan belum dapat menentukan strategi yang tepat
untuk memecahkan masalah matematika, juga belum mengetahu alasan

menggunakan Langkah-langkah tersebut
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3) Indikator Pemantauan

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 2 diatas bisa
ditarik kesimpulan bahwa SR belum memenuhi indikator pemantauan
yaitu, belum dapat menerapkan rumus dan konsep yang tepat dalam

memecahkan masalah matematika, juga pengerjaan soal secara runtut.

4) Indikator Evaluasi

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara soal nomor 2 diatas bisa
ditarik ‘kesimpulan bahwa SR belum memenuhi indikator evaluasi
yaitu, SR belum tcpat dalam proses menghitungnya dan telah

memeriksa kembali jawabannya yang telah dikerjakan.

SR hanya bisa memenuhi satu indikator metakognisi dan keempat
indikator netakognisi yaitu prediksi, siswa mampu memahami
permasalahan dalam soal, memahami apa yang diketahui serta yang
ditanyakan dalam soal beserta dapat merubah soal cerita menjadi
model matematika.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Hasanah (2017)
dalam penelitiannya menvatakan bahwa siswa yang mempunyal
kemampuan metakognisi rendah yang terpenuhi hanyalah aspek-aspek

tertentu saja
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C. Keterbatasan Penelitian
Terlepas dari hasil penelitian yang diuraikan sebelumnya, dalam
penelitian ini terdapat keterbatasan peneliti, diantaranya:
1. Penelitian hanya dilakukan pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 18
Makassar dan hasilnya tidak bisa digeneralisasikan di tempat lain.
2. Peneliti hanya mampu melakukan wawancara kepada tiga siswa yang
di tes kemampuan metakognisi dalam memecahkan masalah

matematika soal SPLDV.



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Setelah mengamati hasil pembahasan di bab 1V, hingga peneliti bisa
menarik kesimpulan yaitu kemampuan metakognisi siswa di pokok bahasan
SPLDV adalah sebagai berikut:

1. Subjek Kemampuan Awal Kategon Tinggi

Berdasarkan hasil penelitian diperolch bahwa ST dapat memenuhi
keseluruhan indikator meiakognisi, yaitu prediksi, perencanaan, pemantauan,

dan evaluasi
2. Subjek Kemampuan Awal Kategori Sedang

SS hanya dapat memenuhi dua indikator metakognisi dani keempat
indikator metakognisi yaitu, prediksi, siswa mampu yang ditanyakan serta
yang diketahui disoal dan perencanaan, siswa memenuhi merubah soal ceita
kedalam model matematika serta menentukan Langkah-langkah beserta

strategi yang tepat untuk memecahkan masalah matcmatika
3. Subjek Kemampuan Awal Kategori Rendah

SR hanya bisa memenuhi satu indikator metakognisi dari keempat
indikator metakognisi yaitu prediksi, siswa mampu memahami yang
ditanvakan serta yang diketahut disoal beserta bisa merubah soal centa

membentuk model matematika.
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B. Saran

Dilihat hasil penelitian yang sudah dirampungkan bisa dialokasikan
rekomendasi diantaranya.

1. Untuk melatih kemampuan pengunaan fungsi metakognisi peserta
didik sebaiknya guru sering meminta siswa untuk menjelaskan setiap
jawaban yang diperolehnya baik secara lisan maupun tertulis.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai model yang tepat
untuk meningkatkan kemampuan metakognisi peserta didik.

3. Perlu dilakukan . penelitian lebih “mendalam fentang aktivitas
metakognisi peserta didik dan hubungannya dengan pemecahan masalah

matematika yang lain.
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. LEMBAR SOAL

SOAL TES KEMAMPUAN AWAL
Untuk Menentukan Subjek Penelitian

Sekolah - SMP Negeri 18 Makassar
Mata Pelajaran - Matematika
Kelas/Semester : VIII/Ganjil

Waktu - 20 Menit

Petunjuk Pengerjaan Soal:
1. Tulis identitas dan kelas anda poda lembar jawaban.
2. Periksadan bacalah soal di bawah ini dengan cermat dan teliti.
3. Kerjakan secara individu dan dahulukan me njawab soal yang
dianggap mudah.

4. Harap memeriksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan.

. Tuliskan perbedaan PLDV dan SPLDV dan contohnya masing-masing !
. Hasil darix+y=3dan2x+ 4y =8 dengan menggunakan metode

subtitusi adalah ...
. Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan berikut 2x +y = 9 danx +

2y = 3 dengan metode eliminast!

Tentukan nilai xdany dari persamaan berikut x +y = ~5danx— 2y =5

dengan metode campuran adalah. ...
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SOAL TES KEMAMPUAN METAKOGNISI

Untuk Mengungkap Kemampuan Metakognisi Subjek Penelitian

Sekolah : SMP Negeri 18 Makassar
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/Semester : VHI/Ganyil

Waktu : 20 Menit

Petunjuk Umum Pengerjaan Soal:
1. Tulis identitas dan kelas anda pada lembar jawaban.
2. Periksa dan bacalah soual di bawah ini dengan cermat dan teliti.
3. Kerjukan secara individu dan dahulukan menjawab soal yang
dianggap mudah.

4. Harap memeriksa kembali jawabun anda sebefum dikumpulkan.

1. Seseorang membeli 4 buku tulis dan 3 pensil, ia membayar Rp19.500,00. Jika
12 membeh 2 buku tulis dan 4 pensil, ia harus membayar Rp16.000,00.
Tentukan harga sebuah buku tulis dan sebuah pensil,

Apakah yang diketahui dan yang ditanyakan soal diatas?

b. Dengan memperhatikan soal diatas, mctode apa vang cocok untuk
digunakan dan kemukakan alasan kenapa anda memilih metode
tersebut?

¢. Selesatkanlah soal diatas dengan metode yang anda pilih pada bagian b

2. Keliling sebuah persegi panjang sama dengan 44 cm. Jika lebarnya 6 cm lebih
pendek dari panjangnya, carilah panjang dan lebar dari persegi panjang tersebut!

Apakah yang diketahui dan yang ditanyakan soal diatas?

b. Dengan memperhatikan soal diatas, metode apa yang cocok untuk
digunakan dan kemukakan alasan kenapa anda memtlih metode
tersebut?

¢. Selesaikanlah soal diatas dengan metode yang anda pilih pada bagian b
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2. ALTERNATIF JAWABAN

Alternatif Jawaban Penentuan Subjek Penelitian

Alternatif Penyelesaian Soal Tes Kemampuan Awal

No. Penyelesaian Skor

1 [ PLDV adalah persamaan linier dua variabel yang terdir dari 1
persamaan linier dua varibel contohnya ax +by =c¢
sedangkan SPLDV adalah sistem persamaan linier dua
variabel yang terdiri dari 2 atau lebih dan 2 persamaan linier ?
dua variabel coniohnva
ax+by=cdx+ey=f

2 lx+y=3...... (1) 1
2x + 4y =8....(2) 1
X+y= ]
XxX=3—-y 1
Subtitusikan x = 2 — y kedalam persamaan ke 2
23—y)+4y=18 1
6—2y+4y =8 2
6+2y=28 2
2y=8-6 !
2y =2 !
y=1 2
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Substitusikan y = 1kedalam persamaan kel

o]

x+1=3 1
X=2
jadi x=2.y=1
Eliminasi x
2x+y=9|x1 »2x+y=9 2
x+2y=3|x2>2x+4y =6 2
-3y =3 - 2
y=-1 2
Eliminasi y
2x+y=9|x2 > 4x+ 2y =18 2
x+2y=3|xl->x+2y=3 2
3x =15 P 2
x=5 2
jadi HP={5-1; 1
Eliminasi x
x+y=-7 1
X—y=>5 1
2y = —12 2
y=-6 2
Substitusi y
X+ (—-6)=-7 1
x=-1 2
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jadi nilai x=-1,y=-6

Jumlah
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Alternatif Jawaban Penentuan Kemampuan Metakognisi Siswa

No.

Penyelesaian

Indikator

Alternatif 1 (metode eliminasi):
Dik.
Misalkan harga buku tulis x dan harga pensil v.
4x + 3y = 19.500
2x + 4y = 16,000
Dit. Harga buku tulis {(X)?
Harga pensil{y)?
Peny.

eliminasi variabel x, kalikan persamaan pertama
dengan 1 dan persamaan kedua dengan 2

4x + 3y = 19.500|x1 — 4x + 3y = 19.500
2x + 4y = 16,000|x2 — 4x + 8y = 32,000

—5y = —12.500
y = 2500

eliminasi variabel y, maka kalikan persamaan pertama
dengan 4 dan kalikan persamaan kedua dengan 3

4x + 3y = 19.500|x4 — 16x + 12y = 78.000
2x + 4y = 16.000[x3 — 6x + 12y = 48.000

10x = 30.0600
x = 3.000

Jadi, penyelesaian persamaan itu adalah x = 3.000 dan
y = 2.500. Dengan demikian, harga sebuah buku tulis
adalah Rp3.000,00 dan harga sebuah pensil adalah
Rp2.500,00

Alternatif 2(metode substitusi):

Dik.

Prediksi

Perencanaan

Pemantauan

Evaluasi
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Misalkan harga buku tulis x &an harga pensil v

4x + 3y = 19.500

2x + 4y = 16.000

Dit. Harga buku tulis (X)?
Harga pensil (y)?

Peny.

4x = 19500 — 3y

_ 19500 — 3y
- 4

2x + 4y = 16000 (pers 2)

x ..(pers 1)

Substitusi pers. | ke pers.2

2x + 4y =16

5 (19500—3y) + 4y = 16000

4

3
9750 — 5y + 4y. = 16000

3
—>y * 4y = 16000 - 9750

3 8
-—Ey+5y= 6250
5
—z'y = 6250
6250
Yy=75
2
6250 x 2
y="g
y = 2500

Substitusi nilai y ke pers |

_ 19500 — 3y

* 4

Perencanaan

Pemantauan
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19500 — 3(2500)

X

4
= 19500 — 7500
4
- 12000
4
x = 3000

Jadi, penyelesaian persamaan itu adalah x = 3.000 dan
y = 2.500. Dengan demikian, harga sebuah buku tulis
adalah Rp3.000,00 dan harga sebuah pensil adalah
Rp2.500,00

Alternatif 3 (metode campuran):
Dik.
Misalkan harga buku tulis x dan harga pensil y.
4x + 3y = 19.500
2x + 4y = 16.000
Dit. Harga buku tulis (X)?
Harga pensil (v)?
Peny.
4x + 3y = 19.500 - (pers 1)

2x + 4y = 16.000--- (pers 2)

4x + 3y = 19500|x1 — 4x + 3y = 19500
2x + 4y = 16000}{x2 - 4x + 8y = 32000

—Sy = —12500
_ —12500

Y= 5

y = 2500

Substitusi nilai y ke pers.1

4x + 3y = 19500

Evaluasi

Prediksi

Perencanaan

Pemantauan
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4x + 3(2500) = 19500

4x + 7500 = 19500
4x = 19500 — 7500
4x = 12000
‘= 12000
4
x = 3000

Jadi, penyelesaian persamaan itu adalah x = 3.000 dan
y = 2.500. Dengan demikian, harga sebuah buku tulis
adalah Rp3.000,00 dan harga sebuah pensil adalah

Rp2.500,00 Evaluasi
Alternatif 1(metode eliminasi); Prediksi
Dik.
Misalkan pamjang dari persegi pamjang itu sama
dengan x cm dan lebarnya y cm.
2(panjang + lebar) = keliling persegi panjang
= 2x +2y=44
SXxty=22 Perencanaan
Dit. Panjang persegi panjang (X)?
Lebar persegi panjang (v)?
Peny.
2x 4 2y = 44 ... (pers. 1)
x—y=6.. (pers.2)

Eliminasi x

2x + 2y = 44{x1 - 2x + 2y = 44 Pemantauan

x—y=6|x2-2x—-2y=12

4y =32

4
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Eliminast y
2x + 2y = 44{x1 > 2x + 2y = 44

x—y==6|x2-52x—2y=12

-

4x = H6
_56

AN

x =14

Jadi, panjang persegi panjang itu adalah 14 cm dan
lebarnya adalah 8 cm.

Alternatif 2 (metode substitusi):
Dik.

Misalkan panjang dari persegi panjang itu sama
dengan X ¢cm dan lebarnya y cm.

2(panjang + lebar) = keliling persegi panjang
=2x+2y=44
= x+y=22
Dit. Panjang persegi panjang (X)?
Lebar persegi panjang (y)?
Peny.
Lebar 6 cm lebih pendek dari panjang, maka:
=2y=x-6

subtitusikan persamaan y = x ~ 6 ke persamaan x +y =
22 sehingga diperoleh:

> x+ty=22
> x+(x—6)=22
= 2x-6=22
=2x=22+6

Evaluasi

Prediksi

Perencanaan

Pemantauan
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= IX= 4o
=x=14

subtitusikan nilai x = 14 ke persamaan y = x—6
sehingga diperoleh:

=>y=x-6
=>y=14-6
=y=8

Jadi, panjang persegt panjang itu adalah 14 cm dan
lebarnya adalah 8 cm.

Alternatif 3 (metode campuran):
Dik.

Misalkan panjang dari persegi panjang itu sama
dengan x cm dan lebarnya y cm.

2(panjang + lebar) = keliling persegi panjang
= 2x+2y=44
= x+y=22
Dit. Panjang persegi panjang (X)?
Lebar perseg panjang (y)?
Peny.
2x + 2y = 44 ... (pers. 1)
V=x—6
-x+y=-—6
x—y=6..(pers.2)
Eliminasi x
2x + 2y = 44|x1 - 2x + 2y = 44

xX—y=6|x2-2x -2y =12

4y = 32

32
Y=
y==8

Substitusi nilai y kepers.2

xX—y=256
x—8=6
x=6+8
x =14

Jadi, panjang persegt panjang itu adalah 14 cm dan

o 1T 1

Evaluasi

Prediksi

Perencanaan

Pemantauan

Ewaluaai
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Pedoman Wawancara
<+ Permasalahan :
1. Bagaimana kemampuan metakognisi siswa yang berkemampuan awal

tinggi dalam menyelesaikan soal cerita pokok bahasan SPLDV di

kelas VIII SMP Negeri 18 Makassar?

(o]

Bagaimana kemampuan metakognisi siswa berkemampuan awal
sedang dalam menyelesaikan soal cerita pokok bahasan SPLDV di
kelas Vill SMP Negeri 18 Makassar?
3. Bagaimana kemampuan metakognisi siswayang berkemampuan awal
rendah dalam menyelesaikan soal cerita pokok bahasan SPLDV di
kelas VIII SMP Negeri 18 Makassar?
% Tujuan : Untuk mendeskripsikan metakognisi siswa dalam menyelesaikan soal
cerita materi SPLDV

(/

& Metode ;: Wawancara semi terstruktur

% Langkah Pelaksanaan

|. Wawancara dilakukan secara face to face. {disesuaikan dengan kondisi
saat ini)

7 Wawancara dilakukan setelah terjadi kesepakatan waktu dan tempat
pelaksanaan antara peneliti dan subjek.

3. Pertanyaan yang diberikan tidak harus sama, tetapi memuat pokok

permasalahan yang sama.
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4. Apabila siswa mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, siswa
akan diberikan pertanyaan yang lebih sederhana tanpa menghilangkan inti
permasalahan.

< Petunjuk Wawancara

1. Wawancara dilakukan setelah pengerjaan soal tes metakognisi siswa.

2. Narasumber yang diwawancarai adalah 3 orang siswa kelas VIII SMP
Negeri 18 Makassar.

3. Proses wawancara didokumentasikan dengan menggunakan media
audio/dicatat.

»

% Indikator

1. Prediksi yaitu langkah awal memecahkan masalah matematika, hal yang
paling dasar dilakukan siswa  dalam memecahkan masalah adalah

pemahaman siswa pada pemahaman terhadap masalah. Indikatonya yaitu,

1) Pemahaman siswa terhadap yang diketahui dalam soal

2) Pemahaman siswa terhadap yang ditanyakan dalam soal

2. Perencanaan yaitu siswa mengubah soal cerita kedalam bentuk model
matematika,strategi yang digunakan untuk memecahkan masalah.

Indikatornya yaitu,

1) Mentransformasikan bentuk soal cerita menjadi model matematika
2) Menentukan langkah-langkah atau strategi yang tepat dalam

memecahkan masalah matematika
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3) Pengetahuan siswa mengenai alasan menggunakan langkah-

langkah tersebut

3. Pemantauan yaitu menuju pada penerapan konsep dan rumus yang
digunakan untuk memecahkan suatu masalah. Ketetapan penerapan konsep
dan rumus menyelesaikan langakah penyelesaian dan hasil akhir pekerjaan

siswa

1) penggunaan atau penerapan rumus yang tepat dalam memecahkan
masalah
2) penerapan konsep yang dilakukan dengan benar

3) langkah yang dilakukan siswa runtut

4. Evaluasi yaitu siswa tepat dalam perhitungan dan memeriksa kembali

jawabannya. Indikatornya yaitu;

1) Ketepatan dalam proses menghitung

2) Pemeriksaan kembali jawaban

% Pertanyaan Pokok
1. Apakah yang dicari dan yang diketahui pada soal no.1 danno.2 ?
2. Kenapa anda menggunakan metode tersebut pada soal nol?
3. Kenapa anda menggunakan metode tersebut pada soal no2?
4. Bagaimana langkah-langkah penyelesaian yang anda lakukan pada soal

nol?
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. Bagaimana langkah-langkah penyelesaian yang anda lakukan pada soal
no.2?
. Apakah soalnya sulit dipahami?

. Sudakah memeriksa kembali jawaban anda sebelum mengumpulkannya?
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ST:

ST:

ST:

ST:

ST:

ST:

ST:

ST:

ST:

ST:

TRANSKIP HASIL WAWANCARA SOAL PERTAMA
SUBJEK TINGGI

Dipahamji de’ apa yang diketahui sma yang ditanyakan di soal nomor 17?
Iye ka’
Kita sebutkan coba de’
vang diketahui itu ka to harga 4 buku tulis sama 3 pensil itu 19.500, nah
kalau 2 buku tulis sama 4 pensil itu hargana 16.000. yang ditanyakan itu
kak harga buku tulis(x) sma harga pensil(y)?

metode apa yang dipake de’ untuk selesaikanki soal nomor 1?
Metode substitusi
Kenapaki pake itu metode?

Karena itu metode substitusi yang mudah dikerjakanka untuk soal nomor
)

Nilai apanya dulu kit acari de™?

Nilai y

Bagaimana carata dapatki vilai y?

Ku substitusi persamaan pertoma kepersamaan keduaterus dicarimi
nilai y nya

Kalau untuk cari nilai x diapai?

Nilai vy vang didapat tadi ku substitusi kepersamaan pertama, terus
dicarimi nilai x nya

Betulji kira-kira jawabatanta de ?

Iyc insyaallah ka’

Berapa harga safu buku tulis sama harga satu pensil yang kita didapat?
Satu buku tulis(x) itu ka Rp,3.000 harga satu pensil(y) itu Rp,3.500
Sudah ji ka diperiksa Kembali sebelumna dikumpul?

Iye ka’ sudah

TRANSKIP HASIL WAWANCARA SOAL KEDUA
SUBJEK TINGGI
Dipahamji de "apa yang diketahui sma yvang ditanyakan di soal nomor 27

Iye ka’

Kita sebutkan coba de’

yang diketahui itu ka 2(panjang + lebar) = keliling persegi panjang yaitu
2x + 2y = 44, sedangkan lebar = panjang — 6 yaituy = x — 6. Nah vang
ditanyakan itu ka Panjang persegi Panjang (x) sama lebar persegi
Panjang (v)?

metode apa yang dipake de ' untuk selesaikanki soal nomor 27

Metode campuran
Kenapaki pake itu metode?

Karena itu metode campuran yvang mudah dikerjakanka untuk soal
nomor 2

Nilai apanya dulu kit acari de'?
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ST

ST:

SS:

SS:

SS:

SS:

SS:

SS:

§S:

SS:

SS:

Nilai y

Bagaimana carata dapatki nilai y?

Ku eliminasi x persamaan pertama ku kali 1 persamaan kedua ku kali
2 terus dicarimi nilai y nya

Kalau untuk cari nilai x diapai?

Nilai y vang didapat tadi ku substitusi kepersamaan pertama, terus
dicarimi nilai x nya

Betulji kira-kira jawabatanta de ?

Iye insyaallah ka’

Berapa panjang sama lebar persegi panjang yvang kita didapat de’?

Panjangnaf(x) itu ka 14cm sedangkan lebarna(y) itu ka 8 cm

Sudah ji ka diperiksa Kembali sebelumna dikumpul?
Iye ka ' sudah

TRANSKIP HASIL WAWANCARA SOAL PERTAMA
SUBJEK SEDANG

Dipahamji de” apa yang diketahui sma vang ditanyakan di soal nomor 1?

Ive ka'
Kita sebutkan coba de’

yang diketahui it ka (o harga 4 buku tulis sama 3 pensil ity 19.500, nah
kalau 2 buku tulis sama 4 pensil itu hargana 16.000. yang ditanvakan itu
kak harga buku tidis(x) sma harga pensil(v)?

metode apa yang dipuke de uniuk selesaikanki soal nomor 17
Metode eliminasi

Kenapaki pake ifu mefode?

Karena itu metode eliminasi vang ‘sering naajarkanka guruku ka’ sama
tinggal dikali kali supaya hilang nilai x dan y nyva
Nilai apanya dulu kit acari de’?

Nilai y

Bagaimana carata dapatki nilai y?

Ku eliminasiki x ka’ persamaan pertama ku kali kepersamaan kedua,terus
dicarimi nilai y nya

Kalau untuk cari nilai x diapai?

Tidak selesaiki ka kukerjakan, tidak kutauki

Betulji kira-kira jawabatanta de’?

Tidak kayaknya ka’

Berapa harga satu buku tulis sama harga satu pensil yang kita didapat?

Harga satu buku(x) -5y=-12500,tidak kutauki berapa hasilnya ka’ bagi bagi
minus
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SS:

SS:

SS:

SR:

SR:

Sudah ji ka diperiksa Kembali sebelumna dikumpul?
Tidak ka’

TRANSKIP HASIL WAWANCARA SOAL KEDUA
SUBJEK SEDANG
Dipahamji de ' apa yang diketahui sma yang ditanyakan di soal nomor 27

fye ka’

Kita sebutkan coba de’

yang diketahui itu ka 2(panjang + lebar) = keliling persegi panjang yaitu
2x + 2y = 44, sedangkan lebar = panjang ~ 6 yaituy = x — 6. Nah yang
ditanyakan itu ka Panjang persegi Panjang (x) sama lebar persegi Punjang

v)?

metode apa yang dipake de’ untuk sefesaikanki soal nomor 27

Metode eliminasi

Kenapaki pake itu metode?

Karena itu metode¢ climinasi yang sering nagjarkanka guruku ka’ sama
tinggal dikali kali supaya hilang nilai x dan y nya

Nilai apanya dulu kita cari de?

Nilui y

Bagaimana carata dapatki nilai y?

Ku eliminasi x persamaan pertama ku kali | persamaan kedua ku kali
2. terus dicariminilai y nya

Kalau untuk cari nilai x diapai?

Tidak kudapatki ka’ nilai x nya

Betulji kira-kira jawabanta de’?

Tidak kavakna ka

Berapa panjang sama dlchar persegi panjang yang kita didapat de’'?

lebarna(y) itu ka 6 cm,tdk kudptki ka panjangna

Sudah ji ka diperiksa kembali sebelumna dikumpul?
Tidak ka’

TRANSKIP HASIL. WAWANCARA SOAL PERTAMA
SUBJEK RENDAH
Dipahamji de ' apa yang diketahui sma yang ditanyakan di soal nomor {?

Iye ka’
Kita sebutkan coba de’

yang diketahui itu ka to harga 4 buku tulis sama 3 pensil itu 19.500, nah
kalau 2 buku tulis sama 4 pensil itu hargana 16.000. yang ditanyakan itu
kak harga buku tulis(x) sma harga pensil(y}?
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SR:

SR:

SR:

SR:

SK:

SR:

SR:

SR:

SR:

SR

SR.

SR:

SR:

SR:

SR:

SR:

metode apa yang dipake de’ untuk selesaikanki soal nomor 1?

Tidak kutauki ka’

Nilai apanya dulu kita cari de?
Tidak tavka ka'

Bagaimana carata dapatki nilai y?
Tidak kutau juga ka’

Kalau untuk cari nilai x diapai?
Tidak kutauki caranya ka’

Betulji kira-kira jawabatanta de’?
Tidak kavakna ka’
Berapa harga satu buku tulis sama harga satu pensil yang kita didapat?

Tidak kudapatki ka’

Sudah ji ka diperiksa Kembali sebelumna dikumpul?
Sudah ka’

TRANSKIP HASIL WAWANCARA SOAL KEDUA
SUBJEK RENDAH
Dipahamji de " apa yang diketahui sma yang ditanyakan di soal nomor 27

Iye ka®

Kita sebutkan coba de’

vang diketahui itu ka 2(panjang + lebar) = keliling persegi panjang yaitu
2x + 2y = 44, sedangkan lebar = panjang — 6 yaituy = x - 6. Nah
vang ditanyakan itu ka Panjang persegi Panjang (x) sama lebar persegi
Panjang (y)?

metode apa yang dipake de' untuk selesaikanki soal nomor 2?

Tidak kutauki ka'

Nilai apanya dulu kit acari de’?
Tidak kutauki ka’

Bagaimana carata dapatki nilai y?

Tidak kutauki juga ka'

Kalau untuk cari nilai x diapai?
Tidak kudapatki ka'

Betulji kira-kira jawabatanta de'?

Tidak kayakna ka’

Berapa panjang sama lebar persegi panjang vang kita didapat de '?
Tidak selesai kukerja ka’

Sudah ji ka diperiksa Kembali sebelumna dikumpul?
Iye ka’
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Laboratonmun Pembelajaran Matematika Fakultas Keguruan dan llmy Pendidikan Universitas
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Kepada Yth,
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor 23554/ .01/PTSP/2021 KepadaYth.
Lampiran : - Walkota Makassar
Penhal  lzin Penelitian

di-

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makas:

Nama

Nip - 19620624 199303 1 003

Torouaar i
1 Hetus LPIN UNISUIUH SMabasasr & Masasar
i Petngge

SALAP PTEP 22-11-2037

Ji Bougenvilie No 5 Teip (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
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Makassar, 23 November 2021

Kepada

Yth. KEPALA DINAS PENDIDIKAN
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1. Wahkota Makassar di Makassar (sebaga: laporan

2 Kepata Badan Kesatuan Bangsa dan Poltik Prov Sul Sel. di Makassar (sebagai laporan).
3. Kepaia Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Makassar (sebagai laporan);

4 Kepal Una Polaksana Tekns P27 Badan Koordnas Penaraman Moda! Daerah Prov. Sul Sel o Malassar,
5. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar:

6. Mahasiswa yang bersanghutan;
7 Arsp
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